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I      P+ENDAHULUAN

I.i.  Latar Belakang

Negara  Republik  Indonesia  adalah  negara  maritim  yang

fflenpunyai  paparan  laut  yang  luas  dengan  aneka  satwa  lautnya

y:`P`g`;faemilai  ekonomis  tinggi.  Keanekaragaman  basil  laut
`tersebut  adalah  merTpakan  salah  satu  potensi  kekayaan  alam

yang. apabila  dimanfaatkan  dengan  balk  akan  dapat  menambah

devisa  nega.r9  Per.ta  dgpat  meningkatkan  tgraf  hidup  masyarakat

khususnya  rna.qyarakat  pantai  atau  nelayan.

Uhtuk  itu  dewasa  ini,   apalagi  memasuki  Pembangunan

Jangka  Panjang  Tahap  Kedua   (  PJPT  -11   ),   pemerintah  terms

bempaya  untuk  menggalakkan  diversifikasi  komoditsi  ekspor

primer  Indonesia,   dan  salah  satu  sub  sektor  yang  saat  ini  menj-a

dapat  perdatian  adalch  sub  sektor  per`ikanan  ba`flk  perikanan

darat  maupun  perikanan  laut.

Di  Propinsi  Sulawesi  Selatan,   berdasarkan  data  statistik

yang  ada,   produksi  perikanan  laut  untuk  tahun  1993  mencapai

sekitar 233.000  ton  yang  tel`dir`i  atas  beberapa  jenis  ikan  dan

basil  laut  lainnya  seperti  rmmput  laut,   kerang-ker`angan,

tiram  mutiara  dan  schagainya.  Jumlah  nelayan  penangkap  ikan

dan.'hasil  laut  lairmya  pada  tahun  1993 ~adalah  sebanyak

187.000  Kepala  Keluargg  dengan  tingkat  pendapatan  perkapita

adalah  .seb`esar ,ap.  59,6.000  pertahun  dengan  I.incian  rata-rata

tiap  kepa|a  kelp?rga  mempunyai  enam  grans  anggota  *eluanga.•-,..,I              .

Untuk  tens  meningkatkan  pendapatan   masyarakat  nelayan
/



maka  pads  tchun  1994  pihak  I)drnas  Perikanan  akan  benipaya  men-

dorong  pemanfaatan  se_9gra  apaksimal  perikanan  laut  dengan
-`    -         -                      -~      .--.

melalui  motor'isasi  alat  tangkap,   serta  merintis  upaya  budi  \daya

laut  jenis  ikan  komersil.  Selumh  kegiatan  ini  dilafukan  d:n

dikaitkan  dengan  upaya  pemer`intah  untuk  mpngentaskan  kemiskin-

an  serta  peningkatan  qualitas  sumber  daya  manusia.

Salah  satu  deerah  yang  sangat  potensil  menghasilkan  ikan

laut  di  Propinsi  Sulawesi  Selatan  adalah  K.abupaten  Daerah

Tingkat  11,Mamuju,   apalagi  Sekap`ang  Demerintah  dalam  hal  ini

Pihak  I)inas  Perikanan  mencanangkan  daerah  ini  tqebagai  salah

satu  daerah  pengembangan  pet.ikanan  laut  bersama  dengan

Kabupaten  Daerah  Tingkat  11  fuwu.   yang  diharapkan  dapat  lebih

meningkatkan  pr`oduksi  basil  perikanan  khususnya  produkei  pert

ikanan  laut  guna  menunjang  ekspor  non-migas  sektor` pertanian.

Kabupaten  I)aer`ah  Tingkat  11  Manuju  sebagai  salah  satu

daerah  pengembangan .perikanan  laut  di  Propinsi  Sulawesi    ,;r

Selatan,   tentunya  telah  banyak  memebri  andil` dalam. peningkatan

volume  ekspor  hasil_-hasil  per`ikanan` daerah  ini.

Daerah  ini  tel`dil.i  atas   enam  buah  Kecanatan,  di  nana  dari

keenam  buah  Kecamatan  tersebut   4  di  antaranya      adalah  mempa-

kan  Kecamatan  yang  potensil  menghasikan  ikan  laut,   keempat

Kecamatan  tersebut  adalah  Kecamatan  Tapalang,   Mamuju,   Kalukfu

dan  Pasangkayu.

volume  pr`oduFsi. ikan  laut  Kabupaten  Daerah  Tingltat  11

_nganuju  dalam  lima  tahun  ter'akhir  sangat  menggembirakan,   karena--...----.-         I   .
-`-~--.----.-,..

mengalami  kenaihan    secara  terns  menems  dan  nencapai  sekitar

.. . '  ,  A  'fa
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39,Pl _%..Se.da.ngkaq  lthusus   ikan  tuna  dalam  lima  tahun  teraThir

juge  menga|ami  .kepeikan  yang  sangat  menggembirakan,  di  mama

kenaikan  dari  tahun-ketahun  menunjukan  grafik  yak  meningkat.

Kehaikan  volume  produksi  ikan  tuna  di  daerah  ini  mencapai

Sekitar  75,30  %  dalam  waktu  lima  tahun   (1989-1993).  Kenaikan

itp.tentunya  in.emp-akan  prestasi  tersendiri  yang  patut  dibangga-

kan.                                ,

Keber.hasi`lan  yang  dicapai  tersebut  tidak  terlepas`   dari
~'-,-..,-

s emakin  meningkatnya  armada  penangkapan  yang  menggunakan

motorisasi  serta  penambahan  alat  tangkap  yang  cukup  serta  faerL

sedianya  sar`ana  dan  prasar`an  lain  yang  tumut  mendukung  atau

merangsang  minat  nelayan  untuk  terus  meningkatkan  hasil
I

produksinya  seperti  tersedianya  Tempat  Pelelangan  Ikan  sehingga

papa  nelayan  tidak  merasa  cemas  hasil  tangkapannya  akan  rmsak.

Dalam  waktu  singkat  yakni  selama  lima  tahun  teraThir

jumlah  kapal  motor.di  daerah  ini  telah  meningkat  sebesar  66,67%

vakni  pada  tahun  1989  jumlah  kapal  motor  yang  ada  barn  sebanyak

15  unit  sedangkan  pada  tahun  1993  jumlah  kapal  motor  oenangkap

ikan  tuna  telah  mencapa.i  Lsekitar`  25  unit.

Dengan  demikian  maka  jelaslah  bagi  kita  mengenai  arah

dan  tujuan  pembangunan  perikanan  yakni  diarahkan  pada  upaya

pepirRE+katan  pendapatan  dan  tare.I  hidup  nelayan  dan  petani
•i.kan  serta  mBoujudkan  fualitas  kehidupan  desa  pantai  melalui

peningkatan  dan  diversifikasi  produksi  guna  memenuhi  kebut`lhan
Pangsg  p.as_ar `dan  gi,=i. serta .meningk?t_ken  nilai   ekspor.  .Se-

lanjutnya  agr.ibisnis  perikanan  dikembangkan  melalui  pola
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P:rikan:n  inti  Takyat  dengan~T:mperkuat  koperasi  melalui  pens-
+

embangan  dan  penerapan  tekriologi  maju   dalam  dalam  berbagai
-...,..---..

-I    .      `^  -.---...,---..,.,-    „  ..,,

usaha  Pudi  daya  ikan  di  daer.ah  pantai,   tambak  dan  air  tawar  `

serta  pep.angkapan  ikan  di  daerah  pantai  dan  lep.as' Pantai.
CJD

Strategi  yang  ditempuh  dalam  rangka  pencapaian  program

Per?i2n#EFnap  Perikanan  adalah  peningkatan  produ*si,  .pen.ingkatan
pbla  usaha,   pendidikan  dan  latihan,   pelestarian  sumber  daya

perikanan  serta  pengembangan  agribisnis  dan  agroindustri.
Ber.dasarkan  uraian  singkat  di  atas  maka  pemlsi  tertarik

untuk  mengakthalisasikan  hasil  penelitian  penulis  dalam  bentuk

karya  tulis  ilmiah  dengan  judul  "Analisis  Peningkatan  Produkei

dalam  Meningkatkan  Pendapatan  Nelayan  Ikan  Tfina  di  Kabupaten

haerah   Tingkat  11  Mamujun.

i.2.  Pokok  Permasalahan

Adapun  pokok  permasalahan  yang  penulis   akan  kenukakan

dalam  penulisan  skripsi  ini  adalah  sebagai  berikut  :

I.  Apakah  dengan  penambahan  penggunaan  motorisasi  perahu

dapat  meningkatkap  pcoduksi  ikan  tuna  di  Kabupaten  I)aerah

Tingkat  11  Mamuju.

2.  Sejauh  nana  hubungan  peningkatan  produksi  ikan  tuna  dengan

peningkatan  pendapatan  nelayan  ikan  tuna  di  Kabupaten

Daerah   Tingkat  11  Mamuju.

1.3.   Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian
•`...,,,`

I.3.I.   Tujuan

(I)   Untuk  mengetahui  gambaran  per.kembangan  produksi
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.. „ , i -a

ikan  tuna  dfl  Kabupatan  Daerah  Tingkat  11

Mamuju.

(2)   Untuk  mengetahui  sejauh  mama  pengarut  peningkat-

an  produksi  ikan  tuna  dalam  meningkatkan

pendapatan  nelayan  khususnya  nelayan  ikan  tuna

di  Kabupaten  haerah  Tingkat  11  Hamuju.

i.3.2.  Kegunaan
`+.
\

Sebagai  sumber  lmformasi  bagi  instansi  terkait

dalam  mengpad?pi   dan  memecahkan  masalah  poko  ten

sebut  di  atas.

i.4.  Hipotesis

Sesuai   dengan  masalah  pokok  yang  penulis  telah  kemukakan

sebelumnya,   maka  hipotesis  dari  penulisan  skl`ipsi  ini  adalah

sebagai  berikut   :

i.   Diduga  bahwa  penambahan  unit  motorisasi  perahu  penangkap

ikan  dapat  meningkatk.an  produksi  ikan  tuna  di  Kabupaten

Daerah   Tingkat '11  Mamuju.

2.   Diduga  pula  terdapat  hubungan  yang  erat  antara  usaha  pe-

ningkatan  produtsi  ikan  tuna  dengan  pendapatan  nelayan

ikan  tuna  di  Kabupaten  Daerah  Tingkat  11  MamujT.
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2.i.   Teori  Produksi

B.erbagai  pendapat  tentang  penger.tian  produksi  yang  di-

*quukakan  oleh  para  ahli   ekonomi  dalam  penyajian  yang  berbeda
tetapi  pada  prinsipnya  adalah  sana.

Dalam  kamus   Ekonomi,   production  atau  produksi  diartikafi

oleh  Winardi   (  1984  :  390  )  sebagai  berikut'  :

nproduksi  adalah  penciptaan  benda-benda  atau'..   ` .

jasa-jasa  yang  sacara  iangsung  atau  secara.tidek
langsung  dapat  menenuhi  kebutuhan  manusia".

Sedangkan  menurut.  Alberi  Meyers  yang  disadur`  oleh

yinar`di   (  1972   :   13  ),   membel`ikan  definisi  tentang  produksi
sebagai  beriktlt  :

''Produksi  dapa+,  didefinisikan  sebagai  setiap

aktivitas  yang  menyebabkan  timbulnya  benda-benda
/atau  jasa-jasa",

Dari  kedua  definis.i  atau  pengertian  pr.oduksi  tersebut

di  atas,   produksi  dipandang  sebagai  suatu  kegiatan  yang

menyebabkan  timbulnya  benda'-benda  'atau  jasa-jasa  sebagai  alat

untuk  memenuhi  kebutuhan  manusia.

Memenuhi  kebutuhan  manusia  secara  lahiriah  adalah  me-

runaka-£n  sgsaran  penbangunan  ekongmi  sebagai  bagian  dari  pen-

bangunan  nasional  s_ecara  keselumhan  dalam mangka  usaha  untuk

merobah  kehidupan  manusia  ke  arab  yang  lebih  balk  dari'-ke-
'              -..--.--.- `      --.-.              A    .--..    `   _,,   .

adaan  semula.  Pembangunan   ekonomi  adalah  usaha  untuk  memenuhi
I      -.-.,.-..         ~-            ,.`-'.,

~-.--.-.-,.,.-,.,.---"..,------".------_.-.-.J

kebutuhan  manusia  hanya  dapat  dilaksanakan  dengan  menggunakan



7,

sumbersumber  days  yan`g  tersedia  agar  dapat  memberikan  manfaat

yang  leb±P..P.es`9_I  I.e.rty?.clap   kebutuh'an  manusia.                                    ff

Pengertian  produksi   yang  lain  banyak  dikemukakan  oleh

oqra  ahli  ekonomi;`  antara  lain  adalah  Sumitro  Djojohadikusumo

(1970   :  36)   sebagai  berikut   :
''Produksi. ad.alah  salah  satu  pl`oses  penggunaan

unsusLunsur`~ peroduksi  dengan  maksud -untuk  mencipta-
kan   faedah..gun.a  memenuhi  kebutuhan  manusia''.

Pendapat  lain  dari  produksi  dapat  kita  lihat  'dari

qefinisi  yang  dikemukakai  oleh  A.G.Kariasapoetra   (1987   :   17)
sebagai  berikut  :

..,...  i  -`&

"Jika  ditinjau  dar`i  pengertian  teknis,  produksi
mempakan  suatu  proses  pendayagunaan  sumberLsumber
yang  telah  tersedia,   dengan  mama  diharapkan  ten
wujudnya  hasil  yang  lebih  dari  segala  pengeordanan
yang  telah  diberikan   (bengert`ian  sempit).~  Ditin`jad
dari  pengertian  ekonomi  produksi  adalah  mempakan
suatu  proses  pendayagunaan  segala  sumber  yang  terL
sedia  untuk  mewujudkan  hasil  ya,ng .terjamin  kualitas-+
nya  serta  kuantitasnya,   ter'kelolah  dengan  balk,
sehingga  merupakan  komoditi  yang  dapat  diperdagang-
kan ' (pengertian  luas) " .

Ifar`i  definisi  tersebut  di  atas  dapat  kite  ketahui  bahwa

produksi  adalah  merupakan  suatu  proses  dengm  menggunakan
segala  sunber  daya  yang  ada  guna  mencapai  hasil  yang  optimal.  ?

Sedangkan  kons.Fp  produkei  secara  umum  dapat  pula  diarti-

kan  sebagai  tr.ansformasi  dari  dua  atau  lebih  faktol-faktor

papquksi  untuk  menghasilkan  satu  atau  lebih  produksi.  Bisa

juga  dikatakan  bahwa  produksi  adalah  kombinasi  dari  barang-



.. , `  , i -a

barang  yang  mempakan   iinpuU-dan  di,robah  bentuhaya  menjadi

t}en±Tk.1gin  b.empa  bgrang  atau  jasa-jasa_ y.ang.  di.sebpt  qengan

8

output,   yang  nana  dapat  memberi  manfaat  kepada  manusia.

Dengan  demikian  produksi  dapat  diartikan  sebagai  suatu

prQses`  dar`i  berbagai  faktor  produksi  yang  disebut   input-untuk

apepperoleh  ^suatu  basil  yang.sel'anjutnya  disebut  output,+  hal     .,.
ini  ber.tujuan `uptpk  ni|ai  barang  atau  jasa  secara  langsung

atau  tidak  langsung  dapat  bermanfaat  bagi  manusia.

Seteiah  kita  mengetahui  tentang  peng@rfe£®n  produksi  darn

berbagai  pendapat  ahli  ekonomi  seperti  dikemukakan  di  atas,

maka  selanjutnya  kita  akan  mengupas  sedikit  tentang  fungsi

dar`i  produksi.

Da},en  setiap  pr`oses  produksi  hams  mempunyai  landasan

teknis  yang  dalam  teori   ekonomi  disebut  dengan  fungsi  produkei,

sehubungan  dengan  ini  maka  berikut  dikemukakan  beber`apa   fungsi

produksi  antara  lain,   oleh  Richar.d  T.  Gill  yang  disunting
oleh  Prijono  Tjiptoher`ijanto   (1983   :12)  mengatakan  :

''Para  ahli ,ekonomi  seringkali  menggambarkan  cara

penggabungan  faktor` faktor produksi  untuk  meng-
hasilkan  barang-bar`ang  dengan  bantuan  apa  yang  di-
namankan  fungsi  produksi.   Fungsi  ini  memperlihatkan
hupungan  yang  ada  antara input   dan  basil-basil,
komoditi  dengan  cara  sistimatis   dan  sederhana".

halam  rangka  hubungan  matematis   fungsi  produksi  antara

faktolLfaktor pr`oduksi  dengan  basil  produksinya,   seperti  yang€

dikemukakan  oleh  Mubyarto   (  1984  :   58   )  sebagai  berikut   :
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upi  dalam  ilmu  ekonomi  kita  kenal  ?pa  yan.g.disebut

fu#u:g:n=:::a:ay::::ls::::;iu:F::a:::`[o:::uunt;ukan
dengan  faktor  produkei   (inputl).   Dalam  bentuk  mate-
matika  sederhana  fungsi  prgduksi  ini  dituliskan
sebagai  berikut   :   y  =  f (i,   X2.   X3  ......   xpi)   '

dimana  y  adalah  hasil  produksi  fisik  dan  Xii   ¥.
.   .   X3 .... H   Th  adalah  faktolLfaktor  pr.oduksin.

•Fungsi  ma€matis  yang  dikemukakan  ole.h  Mubvarto  tersebut

dapat  xpepgg?mbarkan  hubungan  kyantitatif  antal`a  has,il  produksi

dengan  _fa_*tpr-fakto~r.produksi.  Dalam. fungsi  tersebiit  besamya

jumlah  produksi  dilambangkan  dengan  y  (output),   dimana  output

tersebut  ditentukan  oleh  beberapa  faktor produksi  yang  diguna-

kan  selanjutnya  disebut  infut  dengan  lambang  X.

hari  uraian  yang  telah  dikemukakan  di  atas  dapat  di-

simpulkan  bahwa  fungsi  produksi  adalah  suatu  pr.oduksi  yang

menggambarkan  hubungan  antara  basil  produksi   (output)   dengan

faktonfaktor produksi   (,inpui3).  Pada  produksi  perrtanian
T

dengan  diketahuinya  bahwa  ada  hubungan  seperti  telah  dikemukaT

kan  di  atas,   maka  par`a  petani  dapat  bemsaha  menentukan

banyakpya  faktor produksi  yang  dapat.  digunakan  untuk  meramalkan

hasil  produksinya  pada  nasa  yang  akan  datang.

2.2.  FaktorLFaktor  yang  Menetukan  Produksi

Sebagaimana  telah  dikemukakan  sebelumnyabbahwa  produksi

`sangat  ditentukan  oleh  perpaduan  a`tau  EEombinasi  dari   fakton

faktor.  produkel  ya±tu  alam,   modal,   tenaga  kerja  dan  skill.

Seperti  yang  dikemukakan  oleh  Sumltor  I)jojc)hadikusumo

.  `   ,  &  `%



(  1970   :   15  )   sebagai  berikut   :

nDalam  ilmu

_empat  macam

produksi   :
s6'ria  skill
P ro duks i ) ff .

ekonomi  biasanya  dibedakan  antara
unsur`. ptoduksi  atau .fakton.faktor  .

alam,,   peralatan  modal,`  tenaga  ker`ja,
(kearilian  dan  kecerdasan  dalam

tintuk  lebih  jelasnya  dibawah  ini  akan  diuraikan  masing-\

masing  faktor papduxpi  di  dalam  menentukan  basil  yang  akan  di-

capai   dalam  proses  produksi,   utamanya  di  dalam  produksi  usaha

tani  sebagai  ber`ikut  :

I.   Tanah  atau  Alam

Tanah  sebaga  faktor  produksi  sangat  menentukan  atau

F8nga`t2Eexpengarwh,   sebab   tanah  merupakan  sumber  daya  alam
serta  sumber  daya  dasar  bagi  hampir  semua  jeBis  produksi.   Hal

ini  sejalan  dengan  apa  yang  dikemukakan  oleh   C.a.Gilles

(  1976   :  24  )   sebagai  ber`ikut   :

''Tanah  adalah  materil  yang  dapat  memenuhi  kebutuhe
seseorang,   dan  juga  mempakan  faktor produksi
yang  mama  dibutuhkan  serta  digunakan  di  dalam
p ro duts i '' .

Sedangkan  produktivitas  tahah  tidak  hanya  ditentukan

oleh  luas  tanah  tersebut,   tetapi  oleh  kemampuan  manusia

menerapkan  tenaga  ker`janya,   manjemen,   modal. dan  teknologi

dalam  mengelolah  tanah  tersebut.   Walaupun  dalam  kenyataannya

Pampir  tiqak  ditemukan  dua  bidang  lahan  yang  gama  persis,
akan  tetapi  perbedan-perbedaan  ini  dapat  diperkecil  dan  di-

r`obah  oleh  manusia.
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Mengenai  penggunaan  tanah  sebagai  faktor  produksi  dalam

pertanian,  paka  keaqaan _tanah,   letak  tanah  dan  tingkat  kesubur-
an  tanah  adalah  sangat .mepentukan  dalam  berpr9quksi.

Tingkat  kesuburan  tanah  sangat  menentukan  produksi  per`

ta:{`a>Pa,   hal.ena  yang  unsur  haranya  tinggi  tentunya  tidak  akan
m`emberikan  basil  yeng  lebih  banyak,   jika  dibandingkan  dengan

tan.en  yepg  t|PSTr  neranya  I_endah.  Keadaan  tanah  dan  kondisi
tanah  juga  tumt  memegang ,p`er.anan,   sebab  pada  kenyataannya            A

daerah  yang  kurang  penduduhaya  nilai   (hanga) .tan.ch.  itu  lebih

rendah  dibandingkan  dengan  nilai  tanah  pada  daerah  yang  padat

penduduknya.

Sedangkan  menyangfut  kedudukan  tanah  dan  peranannya

dalam  produksi  pertanian,   Mubyaito   (   1984  :-76  ),   mengemukakars:

"Tanah  sebagai  salah  satu   faktor`  produksi  adalah
mempakan  pabriknya  basil-basil  per.tanian  yaitu
tempat  dimana  produksi  berjalan  dan  darimana  basil
pr`odukei  keluar.  Dalam  pertanian  temtama  dinegara
kita,   faktor  produksi  tanah  mempunyai  kedudukan
paling. penting.  Hal  ini  terbukti  dar.i  besanya
balas  jasa  yang  ditel.ima  oleh  tanah  dibandingkan
dengan  faktor-faktor  lainnya".

2.   Tenaga  Kerja

Sebagai  faktor produksi,   tenaga  kerja  adalah  nempakan

unsur.  atau  bagian  yang  penting  dalam  sektor  per`tanian.

renaga._Ferja  adalah  faktor  penggerak  bagi  penggunaan  faktorL

fak.tor  proquksi  kainnya.  Sehingga  walaupun  faktor pr`oduksi

laiapya  tersedia  tetapi  tidak  tersedianya  tenaga  kerja  maka

tentu  produksi  tidak  mungkin  dihasilkan,   dan  juga  tenaga  keltja
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mempakan  penggerak bagi  faktor  pr.oduksi  lainnya.  Mengenai
•    .'    .~         -.---...    `I     --.,. ~          .-.I,,.I,,`

teqaga+  kerja,.~Sum±tro  I)jojohadikusumo     (  1970   :   40  ),   mengata-

kan  sebagai  ber`ikut¥

nsyarat  mutlak  untuk  pembangunan  ekonomi  adalah

tenaga  kerja  halus  lebih  produkstif bagi  negara-
negara~sedang  berkembang.   Dimana   dimaklumi  bahwa
salah  satu  cara  untuk  meningkatkan  produksi  adalah
dengan  menggunakan  lebih  banyak  tenaga  kerja  atau
menambah   jam  kerja".                                                                    I

Bet.dasarkap  gambar?n  di  atas.  dapat  ditari*  kesimpulan
bahwa  untuk  mepigkatkan  pr`od¥ksi  maka  jumlah  tenaga  ker`ja

perlu.ditanbah.  Akan  tetapi  perlu  juga  dijaga  keseimbangan
antara  pertambahan  tenaga  ker`ja  dan  kenaikan  hasil  produksi

yang  diakibatkah.

Hal  ini  dangat  penting  bagi  negal.a-negara  yang  sedans

berkembang  sepel'ti  negara  kita  di  Indonesia,   dimana  tehaik  ``S

bertani  yang  dilahlkan  oleh  petani  pada  umuTmya  masih  ber`

si fat  sederhana.   Dengan  kata  lain  petani  di  negara  yang  sedang

berkembang  belum  menggunakan  teknik  per+anian  modem  secar`a
i.

penuh  seperti  halnya  di  negara-negara  yang  telah  maju.  0leh
karena  itu  dengan  dilaksanakannya  intensifikasi  usaha  tani

akan  member`i  petunjuk  bahwa  pemel-intah  telah  menempuh   cara

dalam  meningkatkan  keter?mpilan  mengelolah  usaha  tani  untuk

meningkatkan.produksinya.    Hal  ini  tentunya  dapat  kita  lihat

dalam  usaha  penangkapan  ikan  oleh  n6layan.

3'   Modal

Modal  sebagai  faktor produksi,   juga  tumt  menentukan
^ .  `  ` i i?,
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PF|am  menghasilkan  output.   Dalam  sektor pertanian,   tanah  dan
tenaga  kerja  mempakan  investasi  bagi  petani.  Sehubungan  dengan

modal  dalam  sektor  p.ertanian,   Mu`byarto   (  1977   :   66  )   sebaEqai

berikut  :
"Bagi  seorang  petani  yang  mempakan  modalnya  adalah

tanah   qisa.mping tenaga  ker`janya  yang  dinilainya  rendah.
Hal  ini  sejalan  dengan  kelangkaan_ faktor prioduksi
tersebu.t.   Dengan  demikian,. penger.tian  modal  disini

REbukanlah  arti  kiasan,   tetapi  -modal, adalah  barang  apa-

pu,n„ yang  dipergunakan  untuk  mencapai  suatu  tujuan".
Medal  dalaap  arti .e*onomi  merupakan  barang  yang  dengan

faktor pr`oduksi  lainnya,   yaitu  tanah  dan  tenaga  kerja  di-

kombinasikan  dan  digunakan  untuk  menghasilkan  suatu  barang.

Apabila  faktor` modal  ini  tidak  tersedia  dalam  suatu  proses

produksi,   seper`ti  halnya  usaha  penangkapan  ikan  bagi  nelayan
dan  penggar`apan  tanah  bagi  petani,   tentunya  sulit  untuk  me-

ningkatkan  pl`oduksinya.

Dalam  sektor  per`ikanan,   khususnya  perikanan  laut  modal

sanggt  diperlukan  sebagai  input  yang  dipakai  dalam  proses

produksi  untuk  meningkatkan  basil  pr`oduksinya,   dan  mempunyai

p.e`pgarfuh  yang  sangat  menentpkan,   diluar  tanah  dan  tenaga  ker`ja
seperti  alat-alat  per`tanian,   sar`ana-sarana  pl`odukei  lainny'a.

Modal  disini  tenthnya  mempakan  selumh  biaya  yang  dikeluarkan

seor`ang  petani  sehubringan  dengan  pengolahan  usahanya.                        a

4.  Skill  (keahlian)

Apabila  dalam  suatu  negara  atau  daerah  cutup  tersedia   .

faktor produksi  tanah,   tenaga  kerja  dan  modal  ini  belun
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menjamin  kelancarap  pEos,es  produksi  secara  penup,   sebab  ke-
I                  `-                 `,            ~    `    --....,

tiga  faktor  tersebut  belum  mampu  dalam  mengatur  dirinya
---J..--r---...

sendiri.  Untuk  itu  diper`lukain  faktor  pr`oduksi  lain  yaitu  skill

qgF``FjeSahlian  dalam  mengatur  dan  menempatkan  posisi  masing.
inasing  faktor  pr`oduksi,   agar proses  produkei  bisa  berjalan

qengan  lancgr  sehingga.tujuan  yang  diharapkan  yaitu  produksi
maksimal  dapat  di¢apai.

Pa_lam  hal .pepggunaan  skill  untuk  meningkatkan  produksi,
make  Sumitro   (  1970   :.125   )   membagi  ata§  tiga  bahagian  yaitu:

"Penggunaan  skill -dalam  upaya  meningkatkan  hasil

atau  volume  produkei  dapat  dibagi  kedalam  tiga
bahagian  yaitu   :   (i)  Managerial  skill,   yaitu  ke-
mampuan  untuk  memperg\]nakan  kesempatan  secara
efektive  serta  kecakapan  untuk  memimpin  usaha-
usaha  yang  paling  penting  dalam  pr`oses  pembangunan..
(2)   Teknologikal  skill  adalah  skill  yang  berdubung-
an  dengan  keahlian  Thusus  yang  b`ersifat  ekonomis,
teknis  yang  dipel.lukan  pada  peker`jaan.   Tehaologikal
skill  tidak  saja  hams  ada  pada  pihak  atau  kalang-
an  pemimpin,   melain.gkan  juga  pada  kecakapan  tenaga
kerja  untuk  melaksanakah  tugasnya  dengan  teratur.
(3)   Organi?ation  skill  adalah  dimaksudkan  sebagai
kecerdasan  untuk  mengatur  bet`bagai  macam  usaha
balk  mengenai  hal-hal  yang  bersifat  intern  dalam
suatu  pemsahaan  dan  kegiatan-kegiatan  lainnya
naupun  mengenai  usaha-usaha  institusional  dalam
masyarakat  misalnya   :  menyususn  kekuatan .koperasi
Bank,. badan-badan  asuransi   dan  sebagainya".

I)ari  berbagai  nacan  skill  yang  disebutkan  di  atas  make

hubungannya  dengan  usaha  peningkatan  produksi  ikan  tuna



temtana  dalam  peningkatan  pendapatan  nelayan  ikan  tuna,   maka

te*ng.i.ogi*a.Il. s.*i||~paling  dominan..  Hal  ini  disebap*?p  agar
-`.-,---_,

tenaga  kerja  mempunyai  keterampilan  khusus,   balk  untuk  perawat-

.an  amada  Ttenangkapan  maupun  untuk  pemeliharaan  alat  penangkap-
an .set.ta  bagaimana  cara  dan  teinik  penangkapan  yang  benar

guna.lebih  mengoptimalkan  volume  pr.oduxpi   ikan  tuna  yang  di-

hasilken,  kar:ena.t?npa .skill  yang  dimiliki  oleh  papa  nelayan

ikan  tuna  tersebht,   jelas  nilai  yang  diper.oleh  akan  tidak

s.`ama  jik.a  nelay9n  tersebut  mempunyai  keahlian   (skill)  yang

tinggi. dalam  mengelolah  usahanya.

Dari  pengertia  tersebut  di  atas  dapat  ditarik  suatu  ke-
simpulan  sementara  bahwa  proses  produksi  akan  berjalan  dengap

lancar  jika  keempat  faktor  produksi  yaha.i  tanah,   modal,   tenaga.

kerja  dan  skill   (keahlian)   tersedia  secar.a  bersama  dan  dapat

dikombinasikan.

2.3.   Hubungan  Pr`oduksi  dan  Pendapatan  Petani

Untuk  pengembangan  pr`oduksi  pertanian  dalam  rangka

peningkatan  pepdap9tan  petani  merupakan  usaha  pokok  dalam  pem-

bangunan  pertanian.   Demikian  juga  dalam  sub  sektor pel`ikanan

usaha  untuk  meningkatkan  taraf  hidup  clan  pendapatan  masyaralat

nelayap  adalah  mempakan  tujuan  dari  pembangunan  sektor  perL

ikanan. £
Masalah  pr`oduksi  basil-basil  perikanan  adalah  sangat

ber`kaitan  dengan  pendapatan  nelayan  serta  petani  ikan,   kar.ena

untuk  meningkatkan  pendapatan  nela¢an  serta  petani  ikan



hanyalahbdengan  melalui  usaha  pengembangan  produksi  perikanan

pada  set±ap..Sub  *egi?tan  sekt.or`  perikanan.

Bagimana  hubungan  antara  produksi  dengan  pendapatan

petani,  hal

(|97o   :  2o`

i -ii   dinyatakan  oleh  Sumitro  Djojohadifusumo

bahwa   :

''Pada  tingkat  per.tama  dan  terakhir  maka  pendapatan
kita  ditentukan  oleh  barang-barang  dan  jasa-jasa
yang  benguna  bagi  kehidupan  kita._  Jumlah.bal`ang-

_    .ba`r9pg  dan  jasa-Jasa  itu  ber`dasartcan  atas  prodfiksip.
I)ari  pemy9taan  .di  alas  menunjukan  adanya  hubungan  antara

produksi  dengan  pendapatan,   karena  tingkat  pendapatan  adalah

sangat  ditntukan  oleh  tinggi  I`endahnya  volume  produksi,

demikian  pula  pada  usaha-usaha  pel`ikanan.    Setelah  kita

mengetahui  hubungan  antar.a  produksi  dan  pendapatan  petani,   maka

berikut  akan  dikemukakan  tentang  pengertian  pendapatan    yang

dikemukakan  oleh  Alber  M6yers   (1972   :   299)   bahwa   :

"Pendapatan  seseoaang  individu  dapat  kita  definisi-
kan  sebagai  semua  nilai  benda-benda  dan  jasa-jasa
yang  dapat  dikonsumsikan  selama  periode  tertentu,
sedangkan  ia  tetap  memiliki  jumlah  kekayaan  yang
sama  pada  periode  aThir  seperti  halnya  yang  dimiliki

.````>-fS             pada   periode   semulan.

Dengan  definisi  di  atas  dapat  dikemukakan  bahwa  pendapat-

an  se|ain  dapat  dinilai  sebagai  suatu  balas  jasa  daSat  di-

.tinjau  dari  segi .peTanfaatan  sebagai  konsumsi  bagi  penerima

pendapatan  tertentu.   Dar`i  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan
bahwa  pendapatan  petani  ada|ah  apa  yepg  qiperol.eh.dari  kegiatan

...-              "   .                      -            I

mengkombinasikan  faktor-faktor pr.oduksi  pertanian.
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2.4.   Pengel*ian  Per`ikanan

Pel`ikanan  tennasuk  ke  dalam  bidang  pertanian  dalam  arti
I,-.---..

Iuas.   Dalam  membical.akan  masalah  perikanan,   set-ing  pengertian

ki.ta  tertu®u  pada  kegiatan-kegiatan  yang  berdubupgan  dengan '

penangkap.gn  dan  pemelihar`aap  ikan.  Pengertian  ini  memang    tidak

salah  namun  belumlah  begitun  lengkap.

.Pirektorat  Jender`al  Per.ikanap  Deparfeemen  Pertanian,
mengemukakan  definisi  Peiikanan   (  1975   :  3  ),   sebag:i  berikut:

/

"Per`ikanan  adalah  salan .satu  kegiatan  ekonomi
dalam  bidang  penangkapan  dan .pemeliharaan  atatl
budi  daya  balk  binatang  air maupun  binatang  air."

hari  definis.i  di  atas  tomyata  bahwa  perikanan  itu

ti^q`a*;hanya  meliputi  kegiatan-kegiatan  penangkapan  dan  pe-

rieliharaan  (budidaya)  ikan  saja,   tetapi  meliputi  kegiatan-

kegiatan  penangkapan  dan  pemeliharaan  binatang  air  lairmya

seper`ti  udang,   kepiting,   kerang  mutiar.a,   teripang  serta  tanam-

air seperti  rumput  laut.

Pada  umumnya,   kegiahn  penangkapan  dilakukan  di  laut'  dan,

per`airan  umum  secara  bebas  serta  ditujukan  pada  binatang  air
dan  tanaman  air  yang  hidup.  Pengumpulan  kerang  dan  tiram

misalnya  termasuk  ke  dalam  kegiatan  penangkapan  ini.  Sedangkan€`''

budidaya` atau  Demelihar`aan  pada  umumnya  dilakukan  dengan
',

menggun`akan. fasilitas-fasilitas  ,buatan,   seperti  tanggul,   pagan

serta  rakit.  Yang  tFrmasuk  kedalam  kegiatan  budidaya  atau

Pengelihar.a.ap  ini~.ada+lab. p_erpbenihan  dan  pemeliharaan  ikan  serta

pemeliharaan  tiram  mutiar`a.
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Pengertian  lain  tentang  per`ikanan  dikemukakan  oleh

Ir.   Syamsuddin,   AR  (   1980   :   3   )   sebagai  b®rikut   :

''Per`ikanan   adalah  mempakanTrdaya  upaya  manusia

untuk  menggali  sumber-sumber  hayati  perairan
guna  di  manfaatkan  bagi  kepentingan  atau  memenuhi
kebutuhan  hiduDnya  sehar`i-hari".

.Tlari  pengertian  di  atas  dapat  kita  lihat  bahwa  perikanan
adalah  mermpakan  upaya  yang  dilakukan  oleh  manusia  sehubungan

.dengan  adanya  keinginan  manusia  untuk  melangsungkan  hidupnya.

.i^`tau  adanya  keinginan  manusia  untuk  memenuhi   kebutuhan  hidup-

nya  sehar'i-hari  dengan  jalan  menLqusahakan  dan  menggali  sumber

days  hayati  dimlaut.

Penqusahaan  di  bidang  perikanan  meliputi  berbagai  macam

kegi?tan  yang  mermpakan  satu  mata   r`antai  .dari  petani   ikan  dan

nelayan  c3alam  memenuhi  kebutuhan  hidupnya  sehari-`ti;.ri.  Kegiatan

kegiatan  tersebut  bisa  bempa  p.emeliharaan  ikan  di  tambak  dan

kolam,   bisa  bempa  penangkapan  di  perair`an  unun  seperti  hulu

sungai,   danau  dan  laut.  Bahkan   dewasa  ini   dengan  semakin

majunya  teknologi,   telah  banyak  dipSayakan  mengenai  pemelihara-

an  atau  budi   daya  ikon  dan  satwa  laut  lainnya  di  perair.an  umum.

Seperti  halnya  di  I.autan  halmahera  utara  telah  banyak  di-

budidayakan  keram  mutiara  seperti  juga  kita  `jumpai  di  beberapa

per.airan  umum  di  Indonesia  telah  banyak  yang  dibudiayakan

jenis  ikan  kerapu  pada  ker`amba-keramba  terapung  di  per`airan4

umum.  Sedangkan  untuk  penangkapan  ikan  tuna   diperair`an  umum

dewasa  ini  telah  diperkenalkan  alat  atau  metode  modem  yakni

dengan  menggunakan  pancing.
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`Di  dalam  perikanan  dikenal  adanya  pembagian  sebagai

berikut  :

i  perikanan  laut
-  per`ikanan  dar`at

Perikanan  laut  terbagi  lagi  atas   :
a.  Pepang*apen .di  laut .yang  meliputi  semua  kegiatan  penangkapan

binatang  air  dan  tanaman  air yang  dilakukan  di  laut,   muara-

muara.sungai. dan  laguna.  Semua.kegiatan  penangkapan  ini  pada

umumnya  dilakukan  oleh  nekayan.

Pemelihar`aan   (bu.didaya)   di  laut  meliputi  semua  kegiatan

memelihara  binatang  air  dan  tanaman  air.   yang  dilakukafa  di

laut  atau  perairan  yang  tepletak  di.muara  sungai  dan

laguna.  Sampai  saat  ini,   pemeliharaan  di  laut  Fang  sudan

berkembang  adalah  masih  sangat  terbatas  pada  perairan  tell

tentu,
Sedangkan  perikanan  darat  ter`bagi  atas   :

a.  Penangkapan  di  perairan  umum,   yang  meliputi  semua  kegiatan

penangkapan  yang  dilakukan  di  sungai-sungai,   danau-danau,

waduk-mduk  dan  rawa-r`awa  yang  bukan  milik  perorangan.

b.  Pemelihal.aan   (budidaya)   di  dal.at  yang  meliputi  semua  ke-

giatan  pemelihar.aan,   yang  dilakukan  dengan  menggunakan

fasilitas  oemeliharaan  seperti  tambak,   kolam.   keramba  dan

sawah.

Pemelihar9an  di  dar.at  ini  lebih  lanjut  tetoagi  atas  kegiatan-

*?gia`tan  berikut  :
a.  Premeliharaan  (budidaya)   di  air  payau,   yaitu  pemeliharaan

.„ , i -a
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ikan  dan  binatang  air  lainnya,   yang  dilafukan  pada  tan.Sak-

tambak  yang  sengaja  dibuat  dengan  air.`nya  yang  bersifat

campuaran  air  laut  dan  air  tawar  (payau).  Jenis  ikan  dan

binatang  air.  laiunya  yang  dipelihara  teintama  adalah  ikan

b.andeng,   udang  windth  dan  kepiting  bakau.   Or`ang-orang  yang

melakukan  pemeliharaan  di  air  pavau  sering  disebut  dengan

petani  tambak.

b.  Pemel|h.araan .(budidaya)   di  air  tawar,   yaitu  peneliharaan

ikan  yang  dilakukan  di  kolam-kolam,   keramba-keramba  dan

sawgh-sawap  dengar}  aimya  yang  bersifat  tawar.  Or`ang-orahg

yang  melarfukan  pemeliharaan  ikan  di  air  tawar  sering  di-

sebut  petani  pemelihara  ikan  dan  Dada  umumnya  jenis   ikan

```y&.tag  dipelihar`a  adalah  ikanmas,   nilam,   mujail`,   sepat,   lele

dan  laint:lain  sebagainya.

Jadi  dengan  pengertian  dan  pembagian-pembagian  perikanan

di  atas,   dapatlah  dikatakan  bahwa  produksi  ikan  tuna  diper`oleh A

dari  pal`a  nelayan  ikanrfuna  di  laut  dengan  menggunakan  berL

bagai  fasilitas  sarana  dan  pr.asarana  sepel`ti  armada  penangkapan

serta  alat  tangkap.

Penangkapan  ikan  tuna  yang  dilakukan  oleh  nelayan  ikam
•b,

I

tuna. di  Kabupaten  I)aerah   Tingkat  11  Mamuju  pada  umumnya  masih

menggunakan  peralatan  yang  sangat  seder'hana,   kecuali  beberapa

unit  saja  yang  saat  ini  telah  menggunakan  peralatan  modem`

seper`ti  kapal  motor  yang  dilengkap  dengan  sar`ana  dan  prasarana

modem  seper`ti  alat  tangkap   (pancing)   dan  sebagainya.
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Sedangkan  sebagian  besar  c3.ar.i  nelayan  ikan  tuna. yang
+

ada   di  daerah  ini  hanya  menggunakan  alat  sederhana  seperti

per`ahu  bermotor  dengan  kapasitas  quesin  hanya  untuk  men`jangkau

dael.ah  pesisir`  pantai  sehingga  basil  tangkapannya   juga  belum

memadai  seperti  nelayan  yam.g  menggunakan  kapal  motor  bell

skala  besar.
i .?)

S



Ill     METODE  PEENELITIAN

3.1.   Daerah  Penelitian

I)aerah  penelitian  yang  penulis  pilih  sesuai  dengan  judul

penplisan  skripsi  adalah  Kabupaten  I)aerah  ringkat  11  Mamuju.

Dipilihnya  daerah  ini  sebagai  lokasi  penelitian  adalah  adanya

pertimbangan  bahw?  daerah  ±ni  s.angat  potensil  menghasilkan

produksi  perikanan  Thutqusngra  basil  perikanan  laut.  I)an  lebih-
lebi`h  k.arena  menginggt  .daeTah  ini   adalah  mempakan  salah  satu

daerah  p`epgsqubanga.n  perikanan  laut  yang  ditetapkan  oleh  pihak

Dinas  Perikanan  Sropinsi  Sulawesi  Selatan  pada  akhir  tahun  1993

yang  lalu,
\

Kabupaten  daerah  tingkat  11  Mamuju  tel.letak  di  bagian

utara  Propinsi `Sulawesi  Selatan  atau  I)ada  bagian  barat  dari

pulau  Sulawesi  dengan  letak  geografis   antar.a  o°  |2j   lion  -2°

54"    35"  Lintang  Selatan  dan  ||°54'   47"  -13°  5'   35"  Bujur
a

Timu,I.,   Wilayah  Kabupaten  Daer.ah  Tingkat  11  Mamuju  berbatasan

dengan   :

-sebelah  utara  dengan  Kabupaten  Itonggala  Sulawesi  Tengah

-.sebelah  timur  dengan  Kabupaten  Luwu

-` sebelah  selatan  dengan  Kabupaten  Majene,   Polmas   dan  Tator

-sebelah  barat  dengan  selat  makassar.

L¥as  wilayah.daerah  ini  .adalah  11.057,81  km2  atau  se-
.~

+

kitar  I.105.781  Ha.  Secara  administratif  daerah  ini  tehoagi

atas   en9m  Kecamatan  dan  47  buah  desa,   dimana  lima  diantaranya

berstatus  sebagai  kelurahan.

...,  i  ,  a  Tfa
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\

T)ari   enam  kecamatan  yang  ada   di  Kabupaten  Daerah   Tingkat

11  Mamuju  te.rdap3t   em.pat ,Keegmatan  yang  in?pgha5.±|*ep. ik.a.n`~,|ept,

k.eempgt  Kecamatan  tersebut  adalah  Kecamatan  Tapalang,   Mamuju,

Kalukfu  dan  Pasangkayu.

Pada  tahun  1992  jumlah  penduduk  daerah  ini  adalah  sekitar

204...321  jiwa  terdiri  atas  105.317  jiwa  penduduk  laki-laki  dan

sisanya  sebesa.r  99.004  jiwa  adalah  penduduk  perempuan.

Dari  selumh  penduduk  tersebut  4.014  jiwa  diantaranya
mempuny9i .pete  pencaharian  sepggai  nelayan.  Jadi  sekitar  F,96%

jumlah  penduduk  Kabupaten  Mamuju  mempunyai  mata  pencaharian

sebagai  nelayan.

3.2.  Supber  dan   care  P.engumpulan  hata

3.2.I.  Sumber  Data

" , i -a

Data  yang  digunakan  dalam  panulisan  skripsi  ini  adalah

data  yang  bersumber  dar.i   :

-  Data  primer  adaiah  data  yang  diSeroleh  dar`i  penyuluh

perikanan  ser.ta  neiayan  ikan  tuna  sebagai  sampel

untuk  mengetahui  gambaran  tentang  tehaik  dan  care

penangkapan  iltan  tunatl.gap  pr`oduksi  dapat  lebih  optimal
-Data  sekund6r`  adalah  serangkaian  data  yang  diperoleh

dari  instansi-instansi  terkait  yang  ada  kaitannya

dengan  penelitian  ini.   Adapun  instansi  yang  dimaksud

adalah  sebagai  bet.ikut  :

a:   K.antgr  Stet±stik  Kapqpaten  Daerah   Tingkat  11  Mamuju

b.  Kantor  Dinas  Per`ikanan  Kabupaten  Daerah  Tingkat    ,



11   Mamuju.  ;-

3.2.2. 'cara  Pengumpulan  hata-

Cara  atau  metode  yang  penulis  gunakan  untuk  mengumpul-

kan  data  dalam  penulisan 'skripsi  ini  adalah  sebagai

t?erikut   :
`````"    -Metode  dorfumentasi  yaitu  dengan  carla  mempelajar'i

catatan-catahan  yang  telah  tersedia  pada  instansi

terkait.
-Metod®  interview atau  wawancar.a  terdadap  papa  petugas

at9u  penyul\}h  p?rikan?n  setempat,  ser`ta  pad?  petani

atau  nelayan  ikan  tuna  di  lokasi  penelitian.  Denga.n

wawancar`a   ini   dimaksudkan  untuk  memperoleh  imfolinasi-

imfoEmasi  teknik  dan  car.a  penangkapan  ikan  tuna  yanA&g
1'

balk  dan  benar..

3.3.  Per`alatan  dan  Metode  Analisis

Untuk  menguji  kebenaran  hipotesis  yang  telah  diajukan

pada  a`7al  pembahasan  ini,   maka  digunakan  metode  analisis

secara  kuantitatif,   dengan  per`alatan  analisis  sebagai  berikut:

i.  Untuk  menguji  hipotesis  pertama  digunakan  persamaan  garis

regresi  linier  seder.hana,   sebagaimana  dikemukakan  oleh

J.  Supranto   (1988  :  218)  sebagai  be.rifut  :

Y  =  a  +  bx

dimana   :     Y  =  Volume  produksi  ikan  tuna  di  Kabupaten   '

Daerah   Tingkat  11  Mamuju

X  =  Jumlah  unit  motor`isasi  perahu  yang  digunakan



25

.." . i -fa

oleh  nelayan  ikan  tuna   di  Kabupaten  Daer`ah   Tingkat  11  Mamuju.

a  dan  b  adalah  parametern-parameter  yang  hendak  ditak.Sir.

Sedangkap  untuk  menguji  hipotesis  kedua  diqunakan  analisis

kor`elasi,   dimana_metode  ini   akan  dicari  hubungannya   antara

peningkatan  ptoduksi   dengan  peningkatan  pendapatan  nelayan  .

ikan  tuna   di  Kabupaten  Daer`ah  Tingkat  11  Mamuju.  Koofisien ,

korelasi   (r)   dapa.t  dicari  dengan  menggunakan  foxpulasi
.`

sebpgaimana   dikemukakan  oleh  Sutrisno  Hadi   (   1983   :   295   )        `'
\

sebagai  ber`ikut   :

_zry

Dimana  =  rxy  =  koofisien  korelasi

Y       =  Pendapatan  nelayan  ikan  tuna

X       =  Produksi   ikan  tuna                                       \

I.4.   Kerangka  Operasional

T)alam  pembahasan  skl.ipsi  ini   akan  digunakan  teor`i   ekonomi

pertanian  yang  merupakan  salah  satu   cabang  dari   ilmu  ekonomi

secara  umum  yang  khusus  mempelajari   gejala  dan  perilaku  serta

masalah   ekonomi  yang  langsung  ber.hubungan   dengan  produksi,

faktor-faktor  produksi  untuk  meningkatkan  pendapatan  masyar`akat.

Dal`am  pembahasan  ini   akan  dianalisis   mengenai  perkembangan

yolume  produksi  ikan  tuna   dalam  hubungannya  dengan  peningkatan

pendapatan  nelayan  khususnya  nelayan  ikan  tuna  di  Kabuoaten

Dati   11  Mamuju.
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Pembahasan  skripsi  ini,   tetap  menampilkan  konsep-konsep

umum  sebagai   inti  pembahasan.   Di  muka  t,elah   diketangahkan

hipotesa  ker.ja  untuk  dapat  mengetahul.   dan  menyataken  b6ben'ar`an

dar`i  hipotesa  ker.ja  tersebut'  sangat  t,er`gantung  pada  analisa

data  yang  telah  dikumpulkan.

Dar`i  pembuktian  hipotesa  kerja  tersebut  menceminkan

bagaimana, r`elevansi     yang  sesungguhnya  antar`a  teori  dengan

kenyataan;   sehingga  dar`ipadanya  daDat  di  tarik  suatu  ke-

simpulan  in-nyeluruh. yang  bersifat.  perpaduan  antara  keduanya

yakni  teori  dan  kenyataan.                                                                    "

Sehubungan  dengan  hipotesa  ker.ja  yang  penulis   kemukaken

dalam  penulisan  skripsi  ini,   maka  dalam  menganalisa  diguna-

kan  analisa  korelasi   dengan  menggunakan  metode  kor`elasi

vans  ter`tera  di  atas.  Penjabar`an  selanjut,nya  d8ri  model

korelasi  yanff  telah  dikemukakan  adalah  sebagai  berifut   :

r`  =  koofisien  korelasi

Y  =  adalah  mermpakan +hasil  pendapatan  nelayan  ikan  ¢rma

Dalam  hal  irfu  penbngkatan  pendapatan  petani  yang  di-

ter`ima  olch  petani  tersebut  mer`upakan  jumlah  total

pendapatan `yang  aerasal  dari  usaha  penirigkatah  produksi

ikan  tuna.
.` a  i  `  i  -?S`X= adalah  merupakan  basil  peningkatan  usaha  pengembangan

pr`oduksi  ikan  tuna  melalui  motorisasi  armada  penangkapan

Setelah   diketahui  hubungan  antar`a  variabel  X  dan  V

maka  selanjutnyg  di  adakan  pengu.jian  dengan  Slat  uji  yaini

test  signifikan..
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thatuk  mengukur  atau  mengetahui  kuatnya  hubungan  antara

X  dan  Y  maka  tetap  kita  gunakan  koofisien  kor.elasi  yang  biasa

di  bet.i  simbol  r.  Nilai  r  ini  tel.letak  antara  I  dan  -I,      #
\dimana  jika  nilai  I  =  i  atau  mendekati  i  maka  hubungan  antara

vat.label  X  dan  Y  positip  dan s empuma  atau  searah,   jika  nilai

r  =  -I  atau  mendekati  -I  maka  hubungan  antara  variabel  X  dan

variabel  Y  ne,gatip  atau  tidah  searah,   sedangkan  jika  nilai

r  -  0,   maka  hubungan  antar`a   X  dan  I  adalah  sangat  lemah

bahkan  tidak  ada  hubungan  sama  sekali.

Kalau  hubungannya  fiositip  pada  umumnya  kenaikan/  pe-

nurunan   X menyebabkan  kenaikan/  penur`unanl Y.   Sedangkan  untuk

.qebalihaya  hubungan  yang  negatip  p;da  umumnya  kenaikan  /  pe-

nurunan   X  menyebabkan  penumnan  /   kenaikan  Y.   Kemudian

untuk  mengukur  tingka+,  ketepatan  atau  kacocQkan  besamya

.:u.mbed`gan  dari  variabel  X  terdadap  variabel  Y,   digunakan
koofisien  determinasi  yang  biasa   diberi  simbo|   (r2).   Dimana

koofisien  determinasi  ini  adalah  men]pakan  kuadr`at  dar`i  koo-

fisien  korelasi.

Nilai  koofisien  deteminasi  `{  r`2   )   terletak  antar.a

0  dan  I.   Untuk  men`getahui  der`ajat  kebenaran  hubungan  dari

variabel  X  dan  Y'  diperlukan  atau  digunakan  uji  sigrifikan

(uji-t),   dengan  ketentuan  apabila  nilai  t  hitung  lebih  besar

dari  r}dlai   t-  tabel   (   Thit  >    Ttabei  )  maka  hubungrq`n  ii=u

cukup  kuat  atau  analisis  yan`g  telah   dilakukan  mengenai
'koofisien  korelasi   dan  determinasi  adalah  benar`.   I)an  jika
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.. " , i -a
/

/

t,erjadi  sbbalihaya  yahai  th±t  <  ttabei  maka  hubungan  antara

variabel  X  dan  Y  adalah  tidak  feat  atau  lemah,  bahkan  tidak

ada  hubungan  sama  sekali.
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IV     ANALISIS   PENINGKATAN   PRODUKSI   IRAN   TINA   DALAM

MENINGKATKAN -PENDAPATAN   NELAYAN   IKAN,  TUNA

DI   KABUPATEN   DAFRAH   TINGRAT   11   MAMUJU

4.I.  Keadaan  tchum  Produksi  Perikanan  Laut  Kabupaten  Daerah

Tingkat  11  Mamuju

Daerah  Tingkat  11  Mamuju  adalah  mempakan  salah  satu  daerah

yang  sangat  potensial  menghasilkan  ikan  di  Propinsi  Sulawesi

Selatan,   utamanya  ikan  laut.  Hal  ini  dimungkinkan  karena  daerah

ini  ber'ada  di  papal`an  laut  selat  Makassar yang  pada  prinsipnya

kaya  akan  basil-basil  laut  yang  bernilai  ekonomis  tinggi.

Pada  tahun'il993  di  Kabupaten  Paerah  Tingkat  11  Mamuju  di-

hasilkan  37  (iigapuluh)  jenis  ikan  lau+.  dengan  total  produksi

sebesar.  6.642,20  ton,   diantara  sekian  ribu  ton  tersebut  tell

dapat.sekitar  15.84  %  adalah  produksi  ikan  tuna  atau  sebesar

i.051,80  ton  yarig  menxpakan  komoditi  ekspor  primer  kita.

Meningkatnya  hasil  perikanan  laut  di  daerah  ini  dar`i

tahun  ke  tahun  tentunya  tidak  ter`lepas  dari  upaya  pemerintaife

setempat  untuk  menggalakkan  usaha  penangkaT`an  ikan  di  laut  dan

tens  memperkenalkan  usaha  penggunaan  armada  penangkapan  dengan

motorisasi.   Dengan  demikian  pada  tahun  1993  ini  ter'jadi  suatu

lonjakan  yang  sangat  drastis  dalam  produksi.  Perkembangan

produksi  perikanan  laut  di  Kabupaten  Dati  11  Mamuju  pada  lima

tahun  terakhir  dapat  dilihat  pada  tabel  1,  berikut  ini   :
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TA   B.EL     i

PERKEMBANGAN   VOLUME  PRODUKSI   PERIKANAN   LAUT

DI   KABUPATEN   DAERAH   TINGRAT   11   MAMUJU

TAHEN     1989  -   1993
.49

Tahun
Produksi  Per`ikanan|aut`(to`n)4.955,00 Kenaikan(ton.)I PerkembanganJW.)'.(-`%).I',''   '.

1989 - -
1990 5 ' 2 44, 8o `289, 80

5,85

1991
dr5.322,20

77, 40 1,46

1992 5 .er 4,70
/552 , 50

10' 38

1993 6.642,20 767' 50 13, o6

Sumber  :   Kantor  Dinas  Perikanan  Kabupaten  Dati  11  Hamuju

•#)   = ,`TfaE#  diolah  penulis

Dari  tabel  tersebut  di  atas  dapat  kita  lihat  bahwa  dalam
lima  tahun  torakhir`,   volume  produksi  per`ikanan  laut  meningkat

sebesar  34,05  %.  Kenaikan  terbesar  terjadi  pada  tahun  1993

ya}mi  sebesar  13,06  %  dar`i  hahun  sebelumnya,   sedangkan  kenaikan

terendah  teijadi  pada  tahun  1991  dengan  kenaikan  hanya  sebesa¢r

i, 46  %  dari  tahun  sebelumnya.  Sedangkan  rata-rate  pertumbuhan
)

volume  produksi  ikan  laut  di  dael-ah  ini  dalam  waktu  lima  tahuri

terakhir  adalah  sebesar  6,04  %  pertahun.

Dari  6.642,20  ton  produksi  perikanan  laut  daerah  ini

yang.dihasilkan  peda  tahun  1993,   ini  adalah  mempakan  basil

produksi  dari  lima  kecamatan  penghasil  ikan  laut.  Kelima



Kecamatan  tersebut  adalah  Kepamatan  Mamuju,   Tapalang,   Kalukku,

Budong-Budong  dan  Pasangkyayu.   Adapun  jenis-jenis   ikan  yang  me-

rmpakan  produksi  andalan  riasyar`akat  nelayan  di  daerah  ini

adalah  ikan  tuna  /  cakalang,   sunu,   layang,   tembang,   lamuru  dan

lain-lain  sebagainya.  B`erikut  ini  akan  diper.liha.tkan -H.eadaan

produngsi  perikanan  laut  b?rdasarkan  jenisnya  di  Kabupaten  Dati
11  Mamuju  pada  tahun  1993,   pada  tabel  2.

., '  ,  A  -&

TAB   EL        2
KEADAAN   PRODUKSI   IKAN  LAUT   MENURUT  JENISNYA

DI   KABUpATEN   RAERArl  .TINGKAT   11   MAMUJu

.TAHUN   1993

No Jenis  Ikan Volume  Produksi Prosentase

S

(   ton  ) -(%).

i Peper.ek 17,3 0,26
2 Kel.apu 155,2 2,34
3 Bambangan 149, 3 2,25
4 Lencam 251' 9 5,ri9
5 Kakap 71,4 i,07

•6 Layan8 830, 6 12 , 50
7 Selal. 2 43 , 5 3,67
8 Sun8lir 214, 9 3,24
9 Ter.i 183,'0 2-,76

10 Tembang 208, 5 3,14
11 "na i.3519 4 -20,35
12 Tongko| -688' 4 10, 36
I-3' |a.i'n-1'ain    `-  I 2 ;276,,8  -  -` 34'28

Jumlah 6 . 6lQ ' 2 ---      .loo,boo   :   .      .

Sumber   :   Kantor  Dinas  Perikanan  Daerah  Tingkat  11,  Mamuju
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Dari  tabel  di  atas  dapat  kita  lihat  bahwa  ikan  tuna  dan

ikan  t6ngkol  adalah  mempakan  primadona  bagi  nelayan  di

Kabupaten  daerah   Tingkat  11  Mamuju,   sebagaimana  kita  lihat

bahwa  prosentase  kedua  jenis  ikan  tersebut  menempati  unitan

kedua .dan  ketiga  sedangkan  diurutan  pertama  adalah  jenis  ikan

lain-lain  yang  terdiri  atas  hampir  duapuluh  jenis  ikan.

4.2.  FaktorLFaktor  yang  Mempengaruhi  Peningkatan  Produksi

Ikan  Tuna  di  Kabupaten  Daer`ah   Tingkat  11  Mamuju

KTeberhasilan  pembangunan  per`ikanan  yangvtelah   dicapai

tersebut  selama  lima  tahun  terakhir,   telah  menunjukan  hasi`l

yang  cukup  menggembil`akan.   Kesemuanya   dapat  dicapai  kar`ena

didukung  oleh  sarana  dan  prasarana  masih  perlu  ditingkatkan.

Adapun  sarana  dan  prasarana  pendukung  selama  periode  lima  tahu.n

tera]thi.r..adalah  sebagai  borifut   :

a.   Armada  penangkapan

Motorisasi/  modemisasi  armada  perikanan  laut  juga  bell

kenbang  dimana,   pada  tahun  1989  jumlah  armada  perahu/  kapal

motor  sebesar  2.175  buah  menjgdi  2.297  buah  pada  tahun  1992

atau  rata-rata  naik  sebesar  i,4 Dersen  oertahun.  Dengan  pen

kembangan  amada  perahu  /  kabal  seperti  tersebut,   struktur

penangkaDan  di  laut  juga   cendemng  akan  meningkat  atau  membaik.
Khusus  untuk  al"ada  per'ahu  /  kapal  bermotor  yang  digunakan  oleh

nelayan  dalam  penangkapan  ikan  tunar]dalam  lima  tahun  terakhir

juga  meningkat,   yakni  p?da  tahun  1989  barn  berjumlah  200  unit
sedangkan  pada   tahun  1993  meningkat  mc>njadi   600  unit  atau  naik
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qebesar  200  %.

b.  Alat  tangkap

Jumlah  alat  tangkap  mengalami  perkemhangan  dimana  pada

tahun` 1988  jumlah  alet  tangkap  hanya  2.226  unit  menjadi  2.385

unit  pada  tahun  1993.  Jenis  alat  tangkap  yang  digr]nakan  nelayan

di   daprah  ini  adalah  pada  umuunya  masih  sederhana  seper`ti

p¥kat,   jar`ing  sedangkan  untuk  penangkapan  ikan  tuna  yang  meng-

gunakan ,armada  perahu  motor  pada  umumnya  nereka  menngunakan

alat  tangkap  seperti  pancing.

c.  Prasarana  TPI   (   Tempat  Pelelangan  Ikan  )
f

Jumlah  prasarana  TPI  selama  lima  tahun  terakhir ban

mencapai  i  buah  itupun  belum  dilengkapi  dengan  peralatan  khusus

tetapi  sedikitnya  telah  membantu  para  nelayan  untuk  menyalur`kan

hasil  tangkapnnya,   sehingga  tidak  banyak  lagi  ikan  yang  menjadi

rmsak.

Selain  dal.i  ketiga  faltor  tersebut  di  at8s  masih  ada
faktor  yang  lebih  penting +yakni  bermpaya  meningkatkan  keahlian

dan  keterampilan  papa  nelayan  dalam  hal  Denangkapan  ikan,

khususnya  ikan  tuna  yam.g  dinilai  tinggi  hanganya.

Sesuai  dengan  arah  dan  strategi  pembanqunan  Perikanan

dalam  Ropelita  keenam  yakni  meningkatkan  kualitas  sumber  daya

man¥`iija?Sperikanan  yang  mempunyai   kemampuan   fisik  dan  daya

Hal;r  yapg  pr`ima  dan  pengeTnbangan  perikanan  yang    tanggqh  dan

§fisign  yang  dicir`ikan  oleh  kemampuan  dalam  mensejahter`akan

Papa  petani  /  nelayan;   kemampuan  untuk  menyediakan  bahan-bahan         A
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pangan  bergisi  yang  cutup,   bahan  industr`i  dan  ekspor;  kemampu-

annya  sebagai  pasar  yang  andal  bagi  produk-produk  sektor

industr`i  dan  jasa  serta  kemampuannya  sebagai  penggerak  pen

tumbu.ham   ekonomi  pedesaan.

Untuk  mencapai  Pembangunan  Perikanan  Repelita  VI  strategi

dasar .yang  dikembangkan  adalah   :

a.  Pembin.aap  nelayan  dan  petani  ikan  tradisional  secara  me-'

nyeluruh.

b.  Pengembangan  agr`ibisnis   dan  agroindustri  perikanan

c.  Meningkatkan  Tiroduktivitas  usaha  perikanan  dan  perlu\asan

some  penangkapan

d.  Meningkatkan  tingkat  partisipasi  masyar`akat  untuk  konsumsi

ikan

e?  Meningkatkan  peran  serta  pihak  swasta

f .  Meningkatkan  investasi  pemerintah  dan  sTf,iasta

9.  Meningkatkan  peranan  penelitian  dan  penyuluhan.

Kembali  kita  kapada  faktorLfaktor yan`q  berpengarmh  ter`

hadap  penlngkatan  volume  produkei  ikan  tuna,   maka  telah  di-

kemukakan  di  atas  beberapa  diantaranya  seperti  penyediaan

sarana  dan  prasarana  seperti  armada  penangkapan,   maka  faktor

yang  lain  adalah  upaya  perringkatan  harga  yang  diterima  nelayan

atau  petani  ikan  lainnya  serta  pengembangan  lembaga  dana  dan

kredit,   pengembangan  mutu  dan  kualitas   ekspor  dan  lain-lain.

Kesemua  itu  adalah  me"pakan  salah  satu  upaya  pemerintah

c3alam  mensejaht.er`a.kan  masayar.aket  nelayan  pads  umumnya   dan

nelayrarB-Sikan   tuna  pada   khususnya.
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4.3.   Perkembangan  Motorisasi  Amada  Penangkapan  Ikan  Ttrna

Salah  satu  usaha  yang  paling  efektif  untuk  meningkatkan
'~.

produkstivitas  usaha  nelayan  melalui  motorisasi.   Dengan  motorL

isasi  pula  akan` berdampak  positif  teinadap  kelestarian  sumber

daya  temtama  pada  daer`ah-daerah  pantai,   untuk  mengurangi

tekanan  terdadap  sumber  daya  di  daerah  lepas  pantai,   Program
REmotor`isasi  diarahkan  ke  daerah  laut  dalam  sehingga  t>ersaingan

dengan  nelayannkecil  dapat  dihindar`i.

[Jntuk  mendukung .progr`am  motorisasi   ini,   maka  akan  di-

tempup  kebijaksanaan  motor.isasi  milik  bersama  dapat  dilafukan

melalui  pembel.lan  kredit  kepada  kelompok  nelayan.   Dimana  ken

bijaksanaanrpemberian  kr`edit  kepada  kelompok  nelayan  irfu  dinilai

akan  lebih  berhasil  dalam  hal  pengembaliannya  dibanding  dengan  i
tr

kredit  perseorangan,   melalui  kredit  kelompok  semua  anggota

kelompok  menjadi  bertanggung  jawab  untuk  membayar  kredit  *erL

sebut.

Sampai   dengan  tahun  1993,   jumlah  per.ahu  /  kapal  motor

yang  dioperasikan  oleh  nelayan  penangkap  ikan  tuna  adalah

.seba`n`}a.ft  600  unit.   Berarti  hal  ini  menandakan  bahwa  dalam

lima  tahun  teraThir  yakni  1989  sampai`  1993  armada  penangkap

yang  menngunakan  potor  atau  sistim  motorisaai  mengalami  ke-

naikan  sebesar  200  %,   karena  pada  tahun  1989  jumlah  amada

yang  menggunakan  sistim  motor.isasi  ban  mencapai  sekitar`  200
unit.  Hal  ini  tentunya  tumt  mendukun  upaya  untuk  meningkatkan

produksi  ikan  laut  Thususnya  ikan  tuna  yang  semakin  banyak

•-``.
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digemari  oloh  masyarakat  terutama  lagi  konsumen  luar  npgeri.

Per`kembangan  armada  penangkapan  ikan  laut  dalam  lima  tahun

ter`akhir  adalah  daDat  dilihat  pada  babel  3,   barikut  ini   :

.` -  ` } -?i'                                                                            TABEIJ     3

PEREEMBANGAN  A"ARA  PENANGKAPAN  PERIRANAN  LAUT

DI   KABUpArEN   DAERAH   TINqKAT   11   MAMUJU

..........   _                                       T4Hun.1989   -1993

Tahun Perahu  takbermotor
___IPerahu  /  Kapalbermotor

Jumlah-'.--(I'uhit) I2.1752.2132.2522.2972..343   -

+i

'--I  -('   u'n'it    )' -   (   unit  -)   .     -        -

1989 i . 975 200250
1990 i. 963
1991 i . 8 72 380500
1992 I . 797
1993 i . 7 43 6oo

Sumber   :   Kantor  Dines   Perikanan  Kabupatf>n  Dati   11  FTamuju

Dari  tabel  tersebut  di  atas  dapat  kita  lihat  bahwa  setiap
tahunnya  penggunaan  armada  bermotor  mengalami  peningkatan,

sedan`gkan  disisi   lain  per`ahu  tak  bermotor  semakin  menurun  dar.i

tahun  ke  tahun,   meskjDun  jumlahnya  masih  jauh   lebih  besar  dar.i

armada  yang  menggunakan  sistim  motorisasi.   Hal  ini  dapat  memr

ber`i   gambaran  kepada  kita  bahwa  kelak  semua  armada  penangkapan

akan  bersaing  untuk  menggr]nakan  sistim  mohor`isasi  amada

penangkapan.
'Khusus  untuk  armada  perahu  /  kapal  bermotor  yang  digunakan

untuk  penangkapan  ikan  tuna  dalam  lima  tahun  ter`akhir  sempat
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mengalami  kenaikan  dengan  pesat  yakni  sebesar  200  %,   untuk

lpbih  jelasnya  perkembangan  jumlah  armada  penangkapan  yang

menngunakan  sistim  motorisasi  dalam  lima  tahun  tarakhir,   dapat

kita  lihat  pada  tabel  4 ber`ikut  ini   :
~,

TAB   EL      4
PERKENBANGAN   ARMADA   PENANGKAPAN   YANG   MENGGUNAKAN

SISTIM   MOTORISASI   DI   ][ABUPATEN `DATI   11   MAMUJU

.   IAHUN  1989   --  1993  --

Tahun Perahu ,/  Kapal Kenaikan              Perkembangan
I   -   ..  . (   unit-   -)    `   '.     I  '` ''  (uhi't')-`-- I    .   _.    .     -I     ('    _%      )I

1989 200 - -
1990 250 50 25
1991 380 13o. 52
1992 500 120 32
1993 600 loo 20            -~.

Sumber  :   Kantor  I)inas  Perikanan  Kabupaten  I)ati  11  mamuju

Dari  tabel  di  atas   dapat  kita`  lihat  dengan  jelas  bahwa

penggunaan  arxpada  penangkapan  dengan  sistim  motorisasi  semakin

menggembirakan.   Dimana  dal`i  tahun  ke  tahun  mengalami  kenaikan
1meskiDun  kenaikan  dari  tahun  ke  tahun  masih  berfluktuasi  atau

tidak sama  untuk  setiap  tahunnya.  Hal  ini  daTtat  kita  lihat  dari

tabel  di  atas  ya*ni  pada  ,tab,un  1990  Tneningkat  sebesar  25  °4  dari
fg

tahun  sebelumnya,  ,i?hun  l99lmeningkat  sebesar  52  %  dari  tahun
\..

1990,   pads   tahun  1992  meningkat  32   %  dari  tahun  1991  dan  pada

tahun  1993  meningkat  sebesar  20  %  dar`i   tahun  1992.  Kenaikan

terbesar  terjadi  pada  tahun  1991  yahai  sebesar  52  %  dar`i  tahun

s eb elumnya .

-
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4.4.  Perkembangan  Produksi  Ikan  Tuna  di  Kabupaten  Daerah

Tingkat  11  Mamuju

Sebagaimana  telah  diqraikan  pada  pembahasap  sebelurmya

bahwa  ikan  tuna  adalah  mermpakan  salah  satu  produksi  hasil

perikanan..|eu.t  yang  dihasilkan  oleh  papa  nelayan  dengan  meng-

gunakan  armada  penapgkapan  bempa  per.ahu  /kapal  motor  serta

sarana  lairmya  seper+i  alat  tangkap  seperti  pancing  dan  jar-ing.

Produksi  ikon  tuna  yang  dihasilkan  oleh  nelayan  yang  ada  di
Kabupaten  manuju  sebagian  besar  adalah  mempakan  ikan  tuna  yang

sangat  digemal`i  oleh  par`a  konsumen,   balk  konsumen  dalam  negeri

maupun  konsume  luar`  neger`i,   kar`ena  mutunya  sudan  rna,auk  ke-

dalam  standar  ekspor  naF`ional,   sehingga  dengan  demikian  hampir

70  persen  dari  ekspor'  ikan  tuna  Propinsi  SulaEegi  Selatan  ben

asal  dari  Kabupaten  Daer`ah  Tingkat  11  Mamu.iu.

Dari  basil  itulah  sehingga  pemer`intah  dalam  hal  ini

pihak  Dinas  Perikanan  Sulawesi  Selatan  menetapkan  daerah  ini

sebagai  salah  satu  daerah  pengembangan  ikan  laut  untuk  tahun

1994,   ber¥5ama-gama  dengan  Kabupaten  Daerah   rringkat  11  Luwu.

`.``l-khusus   di   Kabupaten   Daerah   Tingkat  11  Mamuju  sebagai  `

daerah  pengembangan  produksi  ikan  laut,   pada  tahun  1993

produksi  ikan  tuna  mencapai  sekitar  i.351,35  ton,  berarti  dalam
lima  tahun.terakhir produksi  ikan  tuna  di  daerah  ini  meningkat

sebesar  ?5,30  %  atau  meningkat  rata-rata  sebesar  18,82  %  per-

tahtinnya,  .Farena  pada  tahun  1989  produksi  ban  mencapai  sebes.ar

770,88  ton.
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ff
Perkembangan  produks.i  ikan  tuna  dalam  lima  tahun  terakhir

dapat  kita  lihat  pada  tabel  5,  ber,ikut`  ini   :

TAB   EL     5

PERKEMBANGAN   VOLUME  PRODUKSI   IRAN   TUNA

DI   KABUPATEN   DATI      11      MAMUJU

.TA.HUN   I.989.  .-   19.93.

Tahun Volume  Prdduksi Kenaikan Perkembangan  Jt)
•--(-.ton). I     (ton)    .-       -   + I.    `    .   -.(.    `%     I)      -

1989 770, 88 - -
1990 783,20 12 ' 32 i,60
1991 829, 40 46,20 5,90
i?`9`?\ . • 956, 20 12 6, 80 15,`29

•1993 1'351,35 I    395,15 41, 33,      .   .  -   -

Sunb'er   :   Kantor  `Dina\\s  Perikanan  Kabupaten  Dati   11  Mamuju

ti)   =  Data  diolah  penulis

/Dari  tabel  tersebut  di  atas  dapat  kita  lihat  bahwa

volume  produksi   ikan  tuna  Kabupaten  Daer`ah  Tingkat  11  Mamuju

dalam  lima  tahun, terakhir  mengalami  kenaikan  secara  tajam,

yakni  sebesar  75,30  %.   Dan  yang  paling  menggembirakan  adalah
'             `*ip,

step.  kenaikan  dari  tahun  ke  tahun  juga  meningkat  yakni  mulai

dari  i,60  %  kemudian  5,90  %  pada  tariun  1991,   selanjutnya  ben    )

turut-turut  15,29  %  pada  tahun  1992   dan  41,33  persen  pada

tahun  1993.  Hal  inilah  adalah  mempakan  suatu  pr`estasi  ter-

Sendir`i  yang  patut  dibanggakan  dan  menjadi  tanggung  jawab  bagi

Semua  pihak  utamnaya  pihak  Dines  Perikanan.untuk  ttap  menata
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dan  mengembangkan  usaha-u,qaha  yang  menuju  ker`ah  yang  lebih

balk  agar  apg  yang  aqa  saat  ini  dapat  lebih  ditin.gkatkan  atau

minimal' dipertahankan  keb eradaannya.                           I

Telah  kita  ketahui  bahwa  Kabupaten  Daerah  Tingkat  11

Mamuju  terdiri  atas   enam  Kecamatan  dimana  lima  diantaranya
5t3=.

adalah  pengh,asil. ikan  laut.   Untuk  produksi  ikan  tuna  pada  tahun

1993   dihasilkan  pada  bima  Kecamatan  dengan  perincian  lebih

jelas  akan  di,sajikan  dalam  tabel  berikut  ini   :

TAB   EI.      6

KEADAAN   VOLUME  PRODUKSI   II{AN   TUNA   DI

KABUPATEN   DATI   11 'MAMUJU   DI

RINCI   PER  KECAMATAN

PADA   TAHUN   1993

NTo K@camatan
Volume  Produksi Pros entas e(%)

(  ton  )

i Mamuju I+50,6r7 33,`3522.23
2 Tapalang 300, 45

34 KalukkuBindong-Budong 280, 85
( 20, 789,2814,.36     -,

125,35
•-5, Pasangkayu  - -       194,03

Jumlah  .- - •   I..351,35 -  loo.00  #

Sumber  :  Kantor  Dinas  Perikanan  Kabupaten  Daerah  Tingkat  11

Mamuju
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4.5.  Perk.embangan  Pendapatan  Nelayan  Ikan  Tuna  di  Kabupaten

Daerah   Tingkat  11  Mamuju

Di  Kabupaten  Daer`ah   Tingkat  11  Mainuju  dalam  lima  tahun

terahahir  pondanatan  nelayan  ikan  mengalami  kenaikan  sebesar`

14,+  %  per`tahun  I)erk?pitg  yahai   dar`i   xp.  270.500,-pada  tahun

1989  menjadi  xp.   426.700,-pada  tahun  1993.  Kenaikan  ini  tentu-

nva  mempengamhi  juga  peningkatan ' pendapatan  nelayan  ikan

tuna.  Khusus   komo'diti  ikan  tuna  di   daer`ah  ini  telah  member`i

nilai  plus  ter`hadap  nelayan  yang  menusahakannya.  Pendapatan

nelaFan  ikan  tuna  dalam  lima  tahun  ter`akhir  telah  menunjukan

hal  yang  menggembirakan  seibing  dengan  meningkatnya  V,olume

produksi  dan  semakin  membaiknya  harga  pr`c)duksi  ikan  tuna  di-
•.T

pasar`an  balk  dalam  neger`i  maupun  luar.  negeri.   Hasil  ikan  tuna

tangkapan  nelayan  yang  ada  saat  ini  sudah  memenuhi  stmdar

mutu  komoditi  ekspor  sehingga  h`arganya  stabil  sepan`jang  tahun

Dengan  kondisi  ini  jelas  pendapatan  petani  /nelayan  ikan  tuna

akan  turmt  meningkat  karena  produksi  juga  meningkat  dari  tahun

ke  tahun.

Per`kenbangan  Pendapatan  nelayan  ikan  tuna  di  daer`ah
4r

ini  dalam  lima  tahun  ter`akhir.  dapat  kita  lihat  lebih  I.inci

pada  tabel  7,  berikut  ini   :  .

.," , i -A



TAB   EL     7

PERKEMBANGAN  PENDAPATAN      NELAYAN   IRAN   TUNA

DI   KABupATEN   DAERAli   TINGRAT   11   MArmulu

TA.HUN  1989  -   1993

42

Tahun Volume  Produksi Har`ga  Satuan Nilai  Produksi
I.        (-kg,)...

(-  .fry   .) --,    (    -xp.-)--,

1989
~.-,,-770. 880 +.'2.500 J"    "  .u    ,  .  ai.927.200. 000, -2.036.320.000,'-2.197.910..000,-

-       199®`} I  `  783.2oo 2 . 600

1991 82 9 . .400 2 . 650

1992 956.200 2 .750 2 . 659 . 550 . 000, -
1993 i.351  350, 3 . 000 .  .4. 65.4..O.50..00Qi -

Sumber  :   Data  diolah  penulis  dari  tabel    5.

I)ari  tabel  di  atas  memperlihatkan  kepada  kita  bahwa  nilai

produksi  yarlg  diperoleh  oleh  nelayan  ikan  tuna  dalam  waktu  lima

tahuh  terakhir ,mengalami  kenaikan  karena  selain  volume  produksi

meningkat,   harga  jual  juga  tumt  meningkat.  Pada  tabel  di  atas

i.elas  kita  lihat  bahwa  har`ga  jual  ikan  tuna  segar pads  tahun
1989  masih  berkisar  rata-rata  Rp.  2~®500,-per  kg,   dan  pada  tahun

1993  hal.ga  jual  telah  mencapai  rata-rata  ,qekitar  Rp.  3.COO,-per

kg,   hal  ini  menandakan  bahwa  har`ga  jual  ikan  tuna  dalam  waktu

lima  tahun  har`ga  jual  ikan  tuna  mengalami  perkembangan  sebesar

20  %.  ,Sedangkan  nilai  produksi  ikan  tuna  in.engalami  kenaikan

sebesar  141,49  %.   jadi   dalam  hal  ini-pendapatan  yan`g  diperoleh
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nelayan  ikan  tuna  di  daer`ah  ini  adalah  meningkat  sebesar

141,49  %  dalam  kulun  wakiju  hanya  lima  tahun  yahai  pada   t,ahun
" , i -a'1989  pendapatan  yang  diperoleh   adalah  sebesar  fry.I.927.200,OOO,

dan  pada  tahun  1993  telah  meningkat  menjadi   sebesar`  Rp.   4.654.

050.000,-.   Kenaikan  ini  disebabkan  oleh  dua  hal  pokok  sebagai-   A

mama  telah  disebutkan  tadi  vahai  meningkatnya  Volume  pcoduksi

sebagai   akibat  penggunaan  dar`ana   dan  pr`asar`ana  yang  memadai

ser`ta  semakin  membaiknya  harga  dipasaran  balk  pasaran  dalam

negeri  maupun  pasal`an  luar  negeri.

Setelah  kite  mengetahui  perkembangan  pendapatan  nelayanap

ikan .tuna  di  kabupaten  daerah  tingkat  11  Mamu,iu,   maka  selan-

jutnya  kita  akan  melihat  pendapatan  r`ata-rats  nelayan  ikan

tuna  di  daer`ah  tersebut,   namun  sebelumnya  kita  akan  melihat

terlebih  dahulu  tentang  perkembangan  jumlah  nelayan  ikan

tuna  dalam  lima  tahun  terakhir.

Perkembangan  jumlah  nelayan  ikan  tuna  di  daerah  ini

dalam  lima  tahun  terakhir  dntuk  lebih  jeDasnya  dapat  dilihat

pada  tabel  8  bet.ikut  ini.
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TAB   EL     8

PERKENBANGAN   JUMLj-\[I   NELAYAN   IRAN.  TUNA

DI   ELueupATEN   RATI      11      MAMUTU

TAHUN   1989-1993

Tahun Nelayap Kenaikan              Perkemb angan

(orang) (orang\ (%)      *)

1989 fi50

75

-
1990 .525 16, 67

1991 550 25 I,.'76

1992 600' 75 13' 64
1993 700 loo

€.16'67

Sumber   :   Kantdr  T`inas   Perikanan  Kabupaten   Tlati   IT  Mamuju

#)   =  Data   d.iolah  penulis

Dari  tabel  tersebut  di  atas  dapat  kita  lihat  bahwa

jumlah  nelayan  be±tambah  terms   dari  tahun  ke  tahun,   meskipun

kenaikan  dari  tahun  ke  tahun  tidak  gama  besamya.   Hal  ini

jelas  kita  lihat  bahwa  pada  tahun  1990  kenaikan  dari  tahun

sebelumnya  mencapai  sekit,ar  16,67  %  dan`pada  tahun  1991  hanya

meningkat  sebesar  4,76  %  dar`i   tahun  sebolumnya,   tahun  1992

meningkat  menjadi  13,64  %  dan  pada  tahun  1993  meningkat  se-

besar  16,67  %.    .Kemudian  setelah  kita  ketahui  pet-kembangan

penda`p`:tfaan  ne|ayan  dan  perkemban.?an  jumlah  nelayan  ikan  tuna
maka  dapatlah  diketahui  besamya  pendapata.n  r`ata-rata  nelayan

ikan  tuna  setiap  tahunnya  di  Kabupaten  ITamuju,   sebagaimana
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diuraikan  dalam  tabel  9  berikut  ini.

TABEL  9

PENDAPATEN   RATA-RATA   NELAYAN   IKAN   TUNA

DI   KABUPATEN   DATI   11   MAMUJU

TAHUN     1989-1993

Tahun
Pendapatan Jurnlah PendapatanRata-rata

Nelayan Nelayan

(Rr)) (ol.ang) (Rp)

1989 i. 92 7 . 2 00 . 000 450 4.282 . 666, 67

1990 2 . 03 6 . 32 0 . 000 525 3 .g]8 .r7o4,76
.19.913' 2 .197 . 910 . 000 550 3 . 996 .200, 0o4.432.583,336.648.642,86  ,
1992 2 . 659 . 550 . 000 600
1993 4. 65 4. 050 . 000 700

Sumber.  :   Data  diolah  dar`i  tabel  7  dan  tabel  8

Dar.i  tabel  tersebut  di  atas  jelas  kita  lihat  bahwa

pendapatan  T`ata-rata  yang  diterima  oleh  pare  nelayan  ikan  tuna
antara  tahun  1989  -  1993  masih  berfluktuasi,   di  nana  pada

tahun  1989  pendapatan  rata-I-ata  yang  diBapai  ada}ah  sebesap

R`p.   4.282.666,67  sedangkan  tahun  berikutnya  yahai  pada   tahun

1990  pendapatan  rata-rata  yang  diterima  mengalami  penurunan

hingga  hanya  mencapai  sebesar  Rp.   3.878.704,76,   pada  tahun

1991  naik  kembali  menjadi  Rb.  3.996.200.000,-atau  sekitar

3,03   %  dar`i   tahun  sebelumnya,   selanjutnya   tahun  1992  naik
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menjadi   fry.   4.432.583,33     atau  sebesar  10,92   %  dari   tahun

sebelumnya,   sedangkan  tahun  1993  meningkat  sebesar  49,99  %

da±i  tahun  sebelumnya  atau  naik  menjadi   Rp.   6.648.642,86.

Perlu  diuraikan  sedikit  bahwa  pendapatan  yang  diter`ima
oleh  nelayan  ikan  tuna  sebagairnana  dapat  dilihat  pada  tabel

9  di   atas,   belum  mempakan  pendapatan  bersih   (net  income)         =*

karena  belum  dikurangi   dengan  biaya-biaya.   Tliman  pendapatan

tersebut  adalah  merupakan  nilai  dari  per`kalian  antar`a  volume

produkei   dengan  har`ga  yang  beelaku  dar`i   tahun  ke  tabu.

4.6.  Analisis  Pengaruh  Penggunaan  Motorisasi  Armada  Penangkap

Ikan  ter`hadap  Peningkatan  Produksi   Ikan  Tuna

Pada  bagian  ini  akan  diur'aikan  dan  di  analisis  hubungan

antara  peningkatan  produkei  ikan  tuna  dengan  penggunaan  motor-

isasi   armada  penanangkapan,   den`gan  bexpedoman  Dada  metode

analisis  yang  telah  diajukan  pada  sekdi  3.3.  halaman  22

skripsi  ini.

Hubungan  antara  tingkat  penggunaan  per`ahu/  kapal  motor

(   X  )   dan  vo.Iume  produksi   ikon  tuna   (  Y  )   dianalisis   dengan

menggunakan  persamaan   re.gr`esi   linier  sederfuan-a  sebagai  berikut:

Y'  =   a   t#  bx

Berdasarkan  hasil  perditungan  tersebut  sebagaimana  ter-

lampir  pada  lampiran  I,   diper`oleh  basil  perhitungan  sebagri    +

ber,ikut   :

Y  =   443,9093406   fr  I,280561294  X
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Selanjutnya  hasil  pet.hitungan  regr`esi  tersebut  dapat  diuraikan

sebagai  berikut  :

Nilai  a  ±'  443,9093406  artinya  menunjukan  besamya  pr`oduksi

ikan  tuna  sebelum  adanya  penggunaan

motorisasi  armada  penangkapan.
Nilai  b  =  i,280561294  ar`tinya   atau  menunjrikan  bahwa  setiap

adanya  pembahan  penggunaan  per`ahu/

kapal  not,or  sebesar  I  unit  menyebabkan'

kenaikan  VC>lume  pFoduksi   sebesar.1,28   ton

ikan  tuna.
Kemudian  untuk  mengetahui  keer`atan  hubungan  variabel  Y

dan   X,   maka  digunakan   rumus   koofisien  kor`elasi   dengan   formulasi

sehagai  ber`ikut   :

n  ax¥    -     2x  .   £¥

n.EX?-(2x)2             x -      (   zTy   )2

Di  mama   :   Y     =  Produksi   ikan  tuna

X    #  Perahu  /  Kapal  motor

n     =  Jumlah  tahun  observasi

Dengan  menggunakan  formulasi  tersebut  di  atas,   maka

besamya  koofisien  kor`elasi  dapat  diketahui  qebagai  berikut:

5   (   I.954.058   )   -   (   1.930   )    (   4.691,03   )

5(856.900)-(I.9ZO)2

.` " ` } -a'

5(4.636.027,857o)-(L.691,o51Z
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fl

(9.770.290)     -     (9.053.687,9)

i.174. 376, 72 5

(  716.602,I   )

(  748,0641684  )      (   i.083,686636  )

716 . 602 ,i

810.667,1421

r`  =  0,883965887

r.  =  0'8840

.`"`,ng`£mdian  untuk  menghitung  koofisien  determinasi  atau
koofisien  penentu  yang  menunjukan  besamya  pengamh  Variabel

bebas   (devendent  variabel)   terdadap  variabel  terikat. gLtau

indevendent  variabel  iakah  dengan  jalan  mengfuadratkan  koofisienA

korelasi   (  r  ),   sehingga  hasilnya  menjadi   :

1'  =  0,8840
2r= (o'884o)2
2

r.  =  o,781456

2'r  =  o;78|5  atau  78,15  %

Ini  berarti  bahwa  86,90%  peningkatan  produksi  ikan  tuna

dipengamuhi  oleh  peningkatan  penggunaan  kapal/  per`ahu  motor.

kemudian  selebihpya  sebesar  0,2185  atau  21,85  %  dipengamhi

oleh  faktor  lain.  0leh  karen  itu  dapat  dikatakpn  bahwa  hubungan
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antara.  kedua  Ear.label   (   X  )   dan   (  Y  )   tersebut  adalah  kuat

atau  signifikan,   ha`l  ini  dida.sarkan  pada  ketentuan  bahwa   :

i.   I  =  0  atau  mendekati  0,   maka  hubungan  antara  kedua  variabel

adalah  sangat  lemah  atau  bahkan

tidak  ada  hubungan  sama  sekali.
2.   r  =  I  atau  mendekati  1,   maka  hubungan  antara  kedua  var`iabel

yang  diamati  adalah  sangat  kuat  dan

searah,   ar.tinya  kenaikan  nilai  dari

variabel  X  terjadi  bersama-same

dengan  kenaikan  variabel  Y.

3..``n`±El  atau  mendekati  -i,   artinya  hubungan  antar`a  dua

Ear`iabel  yang  diamati  adalah  kuat

akan  tetapi  tidak  searah,   ar`tinya

kenaikan  x  tidak  diikuti  oleh  ke-

naikan  dari  Y,  begitupun  sebaliinya.

Dari  hasil  perhitungan  tersebut  di  atas  dapat  diambil

suatu  kesimpulan  bahwa  penggunaan  kapal/  perahu  bemotor  di

Kabupaten  Daerah   Tingkat  11  Mamuju  akan  meningkatkan  volume

produksi  ikan  tuna  di  daerah  tersebut.

4.7.  Analisis  Thbungan  Antal`a  Peningkatan  Produksi  Ikan  "na

dan  Pendapatan  Nelayan  Ikan  Tuna

Uhtuk  mengqnalisis  penagamh  penimgkatan  pl.odukei  ikan.  `   -,

t`ma  dalam  meningkatkan  pendapatan  nela}an  ikan    tuna  di  daerah

ini,   digunakan  pera|atan  Baalisis  korelasi  sebagaimana  diuraikan
oleh  Sutrisno  Hadi  ber`ikut  ini `:
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Zry
ray--

v(  ax2)   (2y2)

I  Dengan  menggunakan   mmus   di  atas  maka  ter`lebih   dahulu

dicari  nilai-nilai  dari  ZX2,   €y2  dan  zry,   masing-masing  dengan

formulasi  sebagai  beri]out   :

_ rx2.2   __ -7;rf  ~

- ry2=  -- rf  -

-  E:yx -~ -rz|.XX -

(   EX  )2

n

(zl)
n

(   2x  )   (2y   )

n

Dengan  menggunakan  mmus  atau  fomulasi  di  atas  maka

dapatlah  diketahui  basil  perhitungannya  dengan  bexpedoman  pada

tabel  berikut  ini  :
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I  A  a   E  L   10
HUBENGAN  ANTARA. VARIABEL  PRODUKSI   IRAN   TUNA

`` DENGAN   PENDAPATAN   NELAYAN  `IKAN   TUNA    .

DI   I{ABUPATEN   DATI   II.I MAMUJU

(   1989  -  1993   )

I.927,--20

2 .036, 32

2 .197, 91

2 . 659, 55

4. 65 4, 05

13 .-475, 03

770, 88

783,'20
82 9' 40

956,20

i.351,35

4. 691, 03

•3.714.099,~840

4.146.599,142

4.830.808,368

7.073.206,203

21.660.181,400

4i . ue 4.894, 950

59l+.255,974L

613 . 402 , 2 400
687.904,3600

914.318,-4too

1826.146,8230

4636.027,8400

'?

i. 485 . 639, 9

2 . 5 43 . 061,

13 .735'€744, 4

Sumber  :   Data  diolah  dari  tabel  7.

Dari  tabel  di  atas  dan  berpedonan  pada   f.ormulasi  yang  tela

dikemukakan  sebeluunya,   maka  nllai   dari  7x2,   Ty2  dan  7ny  dapat

dihitung  sebagai  berikut  :

-€x2   =  4.636.o27,84  .     (   4.691.03   )2
5

J>

ZX?   =  4.636.o27,S4  -4.401.152,492

€x2   =  234.875,348

.  zy2  =  4|.424.894,95  - (   13.475

5

. .`Ev`t£   41.424.894,95  -36.315.286,70
.,..

-zyz=  5.log.698,25
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-  zxy  -- r3 .755 .7 4L, u9  - (   4.691,03   ) (   13.475,03   )

=  13.735.744,49  -12.642.354

=  I.092.390,491

Dari .basil  perditungan  tersebut  diatas  diketahui  nilai  dari

Ex?  i  234.675.1348,   2y2   =  5.109.608,25   dan  €ry  =1.092.390,491.
setelah  itu  maka  kita _akan  mencari  koofisien  korelasi   (  rxy  )

dengan  menggunakan  rumus  sebagai  berikut   :

.```r}`ih    =-,xp

Try--

rry=

i. 092 . 390, 491

(234.875,348)    (5.109.608,25)

i. 092 . 390, 491

i.095 . 500, 350

ray  =  0,997161243  atau  I.ry  =  0,9972

Berdasarkan  basil  perhitungan  di  atas  maka  nilai  dar`i

ray  =  0,9972  member`ikan  ar+i  bahwa  antara  usaha  peningkatan

volume  produksi  ikan  tuna   (  X  )   dengan  penipgkatan  pendapatan

nelayan  Thususnya  nelayan  ikan  tuna  di  Kabupaten  Daerah  Tingkat

11  Mamuju  mempunyai  koofisien  yang  positif  besar  atau  sangat

e ra t .
Untuk  in:n6etahui  kuatnya  hubungan   (pengaruh)  peningkatan

produksi  ikan  tuna  terhadep  peningkatan  pendapatan  nelayan

ikan  tuna  maka  digunakan  koofi.qien  deteminasi  yang  biasanya
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diberi  simbtol   (   r2   ).  Koofisien  determihasi  ini   adalah  merupakan

kuadrarfu  dani  koofisien  korelasi.

`F.a`di  koofisien  deterfuihasi  dapat  dicari  dengan  jalan  meng.
kuadr`atkan  nilai  dari  koofisien  korelasi.  Sedangkan  nilai  dar.i

ray  suqah  diketahui  sebesar  0,9972,   maka  koofisien  determinasi-

nya  adalah  sama  dengan   :     r2   =   (   I  )2

r2   =   (  o,9972   )2

r2   =  o,9944  atau  99,44  %

N-ilai  koofisien  detenpinasi  sebesar  99,44  %  tersebut  memberi

arti  baihwa  sekitar  99,44  %  var`iasi  pambahan  variabel  pendaT)atan

nelayan  ikan  tuna   di  Kabupaten  Mamuju  dipenagamhi  oleh  oe-      ap

ningkatan  produksi  ikan  tuna,  sedangkan  sisanya  fiebesar  0,0056

dipengaruhi  oleh  faktor'  lain.

Setelah  koofi,sien  korelasi  dan  determinasi  diketahui

nilainya,   maka  langkah  selanjutnya  adalah  melakukan  pengujian.

Pengujian  hipotesis  dilakukan  agar  dapat  diketahui  bahwa

hipotesis  yang  diajukan  dinyatakan  dapat  diter`ima  atau  ditolak.

Adapun  mmus  yang  digunakan  dalam  pengujian  hipotesis

adalah  sebagaimana  dikemukakan  oleh  J.  Supranto  sebagai

berirfut   :

I  VrT=T
+,o=

Dimana   :   r  =  koofisien  korelasi

r2g  koofisien  deteminasi
n  g=  banyaknya  sampel
i  E=  k6nstant
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Selamjutnya  to  mengikuti  fungsi  t  dengan  der.ajat  kebebas-

gp   (  d.f  )  .a  n  -2,   sedanglta,n  d.f  diperoleh  dar.i  tabel  distri-
bfisl  studapt  t  pada  taraf  nyata  Yang  telah  ditentukan  yaitu

tahaf  nyata  0,05  dan  0,01,   t  tabel  pada  tar`af  nyata  yang  telah

ditentukan  itu  selanjutnya  diberi  simbol  te<    .

Atur`an  permainan  yar}g  digunakan  untuk  memperoleh  fro  adalah

tergantung.dari  bentuk  "musan  hipotesisnya.  .qepeiti  yang  telah

dikemukakan   terlebih   dahulu  bahwa  hubun`gan  X  dengan  Y  adalah

positif  maka   rumusannya  berbentuk  hipotesisnya  menurmt  hipo-\

tesis  nol  dan  hipotesis  altematif  sebagai  berikut  :

HO    :   8   =.  ®

Ha   :   8  >  o

T)engan  demikian  pengujian  yang  dapat  dilakukan  atas  fla,qa.I

bentuk  rmmusan  hipotesis   tersebut  adalah  pengujian  sepihak

dengan  model  uji  pihak  kanan.   Agar  lebih  jelasnya  maka  dapat

diperdatikan  gambar  dibawah  ini   :

GAMB|,\.R      I

DIAGRAFT   UJI     HIPOTESIS

2 ,35          22 ,&r77

Ada`pr`n„kaidah  yang  digunakan  dalam  pengujian  ini  adalah   :

`To^lak  Ho  jika  to >  bc
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Terima  Ha  jika    to  <.  tc<

maka  pengrijiannya  adalah   :

Diketahui   :     Ho   :   8  =  0

Ha   :   a >  0

n=5

T`  __  o,99r72
2'I  =  o,9944

rV-2
t6

to=

to=

.," , i -A

to=

o ,eyfrn2 VIf2

(i  -0,9944)

a;grrfl2 V5

vTiferf
0, 9972   (i,732050808)

0,075498344

i, 727?01065
J',

a,C)751+9851+4

to   =  22,87733698  =  22,877.

0leh  karena  to  sebesar  22,877  temya±a  lebih  besar  dar`i

t,tabel   (  tc*)   sebesar  2,35  pada  tar.af  nyata  0,05  dan  sebesar.

i,64  pada  tar`af  nyata  0,01,   maka  Ho   'ditolak'  berarti  Ha  di-

terima,
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Dengan  demikian  berarti  bahwa  hipobesis  altematif  yang

berdunyi  Ada  pengemh  yang  positif  antara  Denqembangan  plioduksi

ika`n`t,Sna  dengan  peningkatan  pendapatan  nelayan  ikan  tuna   di

Kabupatcin   Daer`ah   Tingkat   11  Mamuju   adalah  benar.



V  SIMPULAN   DAN   SARAN

5.I.   Simpulan

Dari  penbahasan-pembahasan  terdahulu  akhimya  penu|is    <^r'

akan  mencoba  menvimpulkan  sebagai  berikut   :

Produkei  ikan  tuna  adalah  mermpakan  salah  produksi  hasil

perikanan  laut  yang  bemilai  ekonomis  tinggi  dan  sangat  di-

genari   oleh  papa  konsume  balk  konsumen  dalam  negeri  maupun

konsumen  luar  negari,   sehingga  dapat  diharapkan  untuk            ,

danat  menunjang  kegiatan  ekst)or  guna  menambah  devisa  negara

dan  mewujudkan  terciptanya  masvarakat  yang  adil,   mainur

serta  sejahtera  lahir`  dan  batin.

2.   Untuk  tenis  mengembangkan  peningkatan  produksi  ikan  i;rna

pemerintah  dalam  hal  ihi..D`inas  Perikanan  te"s  bempaya
menggalakkan  motoridasi   armada  panangkapan  serrta  memberikan

rienyuluhan  secara  terpadu  kepada  segenap  unsur  nekayan

tontang  hal  ikhwal  penangkapan  ikan  tuna  yang  bonar.

3.   Dengan  meningkatnya  volume  produksi  sebagai  keberdasilan

4.

pemerintah   dalam  mengupayaknn  hal-hal  yang  dianggap  perlu

diatas  maka  secara  tidak  langsung  pendapatan  masuarakatpun

bertambah.
'T

Ber`dasarkan  hasil  penelitian  bahwa  analisa  hubungan  antiara

usaha  pengembangan  produksi  ikan  tuna  dengan  peningkatan

pendapatap  nelayan  khususnya  nelayan  ikan  tuna  di` Kabupaten
Daerah   Tingkat  11  Mapuju,   mempunyai  korelasi  yang  positif

yakni  sebesar  0,9972,   hal  ini  memberikan  kesimpulan  bahwa
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bagi  setiap  nelayan  ikan  tuna  semakin  giat  melakukan

pen9aharian  ikan  dilepa,q  pantai  sehingga  volupe~produksi
ikan  tuna  semakin  meningkat  dar`i  tahun  ke  tahun,   dengan

demikian  pendapatan  juga  ikut  meningkat  karena  selain

volume  produksi  meningkat,) har`ga  juga  ikut  meningkat  dan

Stabil  sepanjang  tahu,                                                                             ck

Sehubungan  dengan  pengujian  hipotesis  diperoleh  basil

yang  menunjukan  hubungan  anatara  kedua  val-label  yang  di-

amati   adalah   erat  hubungannya.   Dimana  nilai  to  =  2?,877

lebih  besar  dari  nilai  tabel  yakni  2,35  pada  taraf  nyata

0,05  dan  sebesar  I,64  pada  taraf  nyata  0,01,   sehingga

Ho  ditolak  dan  yang  diterima  adalah  hipotesis  altematif

atati  Ha.

5.2.   Sar`an

Sebagai  sumbang  saran  dalam  penulisan  skripsi  ini,   dapat

diuraikan  berikut  :

t£.8leh  karena  dalam  penelitian  ini  hanya  dilihat  variabel-
var`iabel  secar`a  makro  dengan  memperoleh  data  dari   tahun  ke

tahun  yang  kemudian  dianalisis   den`gan  menggunakan  analisa

statistBk8  maka  diaharapkan  perlunya  diadakan  penelitian  secara  A

mikro  dengan  alat  analisa  yangberbeda  untuk  mengetahui  peru

bandingan  antara  hasil  yang  diper`oleh  dengan  biaya  yang  di-

keluarkan~oleh  nelayan  balk  biaya  investasi  maupun  biaya  operra-

sbonalnya,  sehingga  dengan  demikian  dapat  diketahui  besamya

peningkatan  pandapatan  nelayan  secara  kon`gkret.



T)an   kepada  pemerintah  setempat,   khususnya  pihak   r)inas

Per`ikanan  semoga     apa  yang  telah   dicapai   dalam  pelita  V  dapat

dioertahankan  pada  nasa-masa  yang  akan  datang,   bahkan  kalau

bisa  lebih  ditingkatkan  karena  tantan,gan  semakin  beret  untuk

dihadapi .

Untuk  terus  meningk+atkan  Droduksi   ikon  tuna     maka  sebaiknya

sisti.in  motorisasi   armada  penangkapan  ser`ta  alat  tangkap  lebih

diT>ermantap  lagi,   dan  yang  terakhirt  kiranya  pemerintah  setempat

dapat  menambah  sarana   Tempat  Pelelanqan   Ikan  yang  sampai  saat

ini  ,jumlahnya  baru  satu  unit,   dan  yang'.sudah  ada  kiranya  di-

len.*p#Tfai.   dengan  perala+an  modem  yang  dapat  menampung  sekaligus

m`engawetkan  prodthksi   ikan  tuna  agai  tidak  mudph   msak.
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LAMPI!tAN      I

PERHITUNG.t\N    i`EGRFSI   LINIER   HU13TJNfTAN   ANTARA

VARIABEL   VOI.UME  PRODUKSI    (   Y   )    DAN

MOTORlsAsl   ARMAm   pENANCKAp+\.N

.IKAN    -IINA       (`X   )      '

Y X y2 £ YX`

770, 88 200 594.2.55, 9744 40 . 000 154.176,

783 . 2 0 250 613 . 402 , 2 400 62 . 500 195.BOO

8? 9. 40 380 687 . 904, 3 600 144 . 400 315.172

956'20 goo 914.318, 4400 250.000 478 . loo
i.3,51,35 600 1.826.146,2830 3 60 . GOO 810.810

4. 691, 03 I.930 4.636.027.8400 856.900 1.954.058

•¥

thtuk  memperoleh  nilai  persamaan` rc]gresi,   maka   langkah  pertama

adalah  mencar`i  nfilai  kuadrat  ter`kecil  dari  y2,   x2   dan  xy  dengan

menggunakan  rumus-runus  sebagai  ber`ikut,   :

- -ay2   --   -7£IT2   - (   2  Y   )2

n

=   4.636.027,8400  -
(   4.69l,o3   )2

5
'=   4.636.027,8400  -4.401.152,492

=  234.875,348

2
_22-   ZX     =   ZX     _

..` i  `  A  -!j

(€x)

n
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_2zx       =  856.900  - (   i.93o   )2

5

=  856.900  -   744.980

=  lil.920

(±x)    (±y)
- _z:ny--  -ZRT .  -

=l . 95 4 . 05S-

.5

(   4®691903   )    (   I.930   )

5

=1.954.058  -i.810.737,58

=  143.320, 4200

Sedangkan  nilai  Y  dan  X  dapat  dicari  sebagai  berifut  :
izY

n

4 . 69| , o3fr

zT:TX                  i.930, 00

=   938,206

=386

•,*:

T)engan  demikian  dapat  dihitung  persamaan  regresinya  sebagai

beriku-ts   :

b=
2Tyx              143.320, 4200

2y2             lil.920, 0000
=  i,280561294

a  = ¥  -b(H)

a   =  938,206  -i,280561294   (  386   )

a  =  938,206  -494,2966594

a  =  443,9093406   -~  jadi  persamaan  regresinya  adalah:

¥-=  443,r90Q3406.th  I,28056ra-94~Xt
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